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“Sesunppuhnva Allah menvekai orang-orang vang berjuang di jalanMya
dengan barisan yvang kokoh, hagaikan sebuah bangunan yvang terkonstruksi
dleagan rapi™.
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(IR Thavalisi)

=“Sesungguhnyva beserta {sehabis) kesulitan itu ada kemudahan. Maka
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dikerjakan denpan sungruh-sungguh™.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam rangka penvelengearzan pemenniaian regara ok mewujudkan
siaty masvarakat adil dar maxmur vang merata. diperlukan upaya yang nyata
hatk oleh pemerintall maupen  masyvarakar dalam  hentuk  pembsngunan,
Pembangunan merupakan suatu proses vang leradi secara terus menernis. vang
dilakukan sccara sadsr dan tcremcana olch manusia  untuk Tmenganpghal
kehidupannya dari suate kendis tertente pada kondisi vang diangeap lebih baik
dalam mngka pemivnaan bangsa, seperh vang dikemukakan oleh Siagian (2003:4)
bahwa pembanpunan sehaem “Ranphman usaby mewayudkan pertumbohan dan
perubahan secara lerencana dan sadar vang ditempuh oleh suatu bangsa menuju
mdernitas dalam rangka pembimaen banesa dmaren-Ourldmgs)”™

Mengngst betupa pentingnyn pembangunan yang  akan dicapa oleh
bangsa Indonesia, maka pemernntah menctapkan Garis-gans Besar Haluan Negara
melalu Tap MPR koo IV Tahan 1999, Dalam GBIHN (1999:96) ditcgaskan
bahwn

Pembangunan nasional merupakan usaha meningkatkan kualitas manusia
dan  masvarakar  Indonesia vanp  dilakukan  secara  berkelanjutan
berdisarkon kemampuen nosional, dengan memantaatkan kemajuan ilmuo
pengetahuan dan fekhnologi serta memperhatikan antanpan
petkembangan global. Dalam pelaksanasn meneacy pads  keprnibadian
hangsa dan milai lubor vang universal untuk mewajudkan  kehidupan
bangsa vang berdaulat mandin, berkeadilan, sejahtera, majo dan kukuh
kekuatan moral dan ctikanya.

Puelaksanaan otonomi dacrah sebasa wujud dan adanyva pembangunan
berdasarkan LU No. 32 Tahun 2004 tentang Pemenntahan Dacrah dan UL Mo, 33
Tahun 2004 tentang Penimbangan Reuangan antars Pusat dan Pemenntahan
Daerah, pemberan kewenangan daerah otonom unmuk mengatur kepentingan
muasyarakil selempal menurul prakarsa sendin berdaserkan aspirgst masvarakal
sesual dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku. Sehingga hal terscbut

akan membawa perubaban  secara  keseluruhan dalam  aspek  kesisteman



pemerittah pusal dan pemerintah daerah bak dacrah propnst maupun dacrab
kabupaten kota.

Adapun tujuan pembenan kewenanpan ersebul kepada dasrah adalah
memberikan  keleluasann kepada pemerintsh doerah untuk mengatur rumah
tungpanva sendir, meningkatkan dava guna dan hasil puna penvelcnggarasn
pemerintahan dalam rangks membenkan  pelavanan kepada masyaraxat dan
melakukan pemberdavaan daerah wniuk mendorong terciptanye kemandimian
dacrah agar mampu bersaing di era globahsas: Pembenan kewenangan kepeda
daerah otonom merupakan wujid nyvata dan dilakssnakannva olodoimi secara fuas,
nyala  dan beranggung  jawab  secara roporsional  dengan prinsipepronsip
demokrasi, peran serta masvarakat, pemeratasn keadidan dan memperhatikan
pofensi  keanekarapaman dacrah, Jika  otmomi daerah  dipahami  schagmi
kesempatan untuk mengolah dacrahova semdin maka konsckwensi logis vang
harus dilakukan oieh Pemenntah Dacrah adalah mempersiapkan semua perangkat
vang mendukung penvelengearaan otonomi dacrah, sehingea dapat mengolah
seluruh potenst yang ada secara efektf dan efisien. Menurut Kaho (2001 80} suatu
daerah dapat disebut sebapai daerh otonem apabila memiliki atribut schagai
herdkut:

I Mempuryar wrosan tertentu vang discbul urusan rumah lanpea daesah
urusin rumah tangea daerah i meropakan wrusan yvang diserahkan oleh

pemenintah pusat kepada dasrah.

I3

Urusan remah tangga duergh e daatur den disros'diselenggarakan atas

imisialilprakarss dan kebjaksanaan daerah itu sendin.

i. Untuk mengatur dan mengurus rumah angeanva sendin tersebut, maka
daerah memerlukan aparatur scndirnt yang lerpisah dan apacatr pemerintah
pusal, yarg mampu menvelenggarakan urusan rumah tangga daerahnya

4 Mempunya sumber kewangan sendin vang dapat menghasilkan pendapal

vane cukup bam dacrah, apar dapat meminavar segala kegiatan dalam rangka

penvelenggaraan umsan rumah tanges dacrahnyva,



ard

Dart atnbut distas dapatlabh kila  liha bahwa  kemampuan  aparatur
Pemenntah Dacrah dan sumber keuangan merupakan faktor vang penting ueiuk
menentukan sy doerah untuk menvelenggarakan vrusan sumah langganya
dalam pelaksanaan otonom: daerah. Pada hakikatnya otonomi ditmiukan untuk
tebeh mendekat twejuan-tyjuan penyelenggaraan pemenntahan uemk mewuyudkan
cila-cita masyarakal vang lebih batk. suatu masyarakat yvang lebub adil dan lebih
PP RATILAT

Oleh karenanva, penelitian i penuhs memlokuskan pada sumber dava
manusia sebagal fakior vang sangat penting dalam penyelenggaraan olonomi
daerahryva vang dapat memenuht kebutuban pembanpguonan berupa pesawal vang
berkualitas, yakmi pegawai vang keeatil], prodduktif, memilika disiphin dan etos
kerja, serta mampu mengembangkan  polensi dan memanfaatkan  peluans
tenterprising). Menurut Suwarno (dalam Sedsrmayanti. 2005:87) tordapat faktor

hnpkimgan strategs, vakni:

. Poliik

2. Ekonomi

3. Tekhnolog:
4. kosial

3. Mukum

6. kKependudukan

Dalam  hal im kependudukan  merupakan  salah  sole fektor yeng
menentukan keberhasilan pembangunan. Dan sebapar pelaksans pembangunan
adalah par pegawaikaryawan sebagai sumber dayva manusia yang mempunyal
Peran yang sangat penting

Hal i seperti vang dikatakan oleh Hasthuan (2002 schagai berikut:

Manusia selalu berperan akut dan dorminan dalam  schap kegiatan
organisast  karena manusia menpch perencana, pelaku dan penentu
terwujudnyva organisasi. Tujuan tidak terwwiud tanpa peran akof karvawan
atau  pegawal meskipun  alat-alal yang  dimiliki  perusabaan begilg
canggihnva.  Alat-alat cangsih vang dimiliki  perusabaan  ridak  ada
manfaatnya  bagi  perusahaan  jika  peran  akul karvawan  tidak
dukutsertakan

Dengan demikian, hidup matinva organisasi sangal leteantune  oleh

manusianya. (Meh karena itu, faktor manusia sehagmi gsset iama orpanisast harus



dikelola  sebark mungkin, Fungsr penpelolaan sumberdava manusia dalam
organisasi dengan gemikian mengad: lungst vang sangal penling, Sehagaimuna
Sutarto (2002:40) mengatakan bahws, ~Urparisas) morupakan sislem saling
penparuh antar orang dalam kelompok yang bekerjasuma untuk mMencapsl tujuan
terteniu™

M pendapat dintas jelas onmnisas sehagal alat untok mencapi twyuan.
Berdasarksn sifol organisusi mergpakan susty kesaluan yang kompleks. vang
herusaha mengatokasikan sumber dava yang sda secar rasional denu tereapainys
lujuan  Agar tujuan Organisasi tereapai secarn efekuf. hal mi vdak lerlepas dan
keberhasilan anggata organisasi dalam mengemban ugasnva sesual dengan {ujuan
organisasi, Harapan mengenai hal tersebut dikemukakan olel Thoha (1983:33)
bahwa- “Setiap anggota organisas: diharapkan bekerja secam lebth eteknf sesuar
denpan tugas pekeraan yang felah dibebankan kepadamya™

Merhasil ndaknva  suslu orpanisast dalam mencapa tyuanoya e dapat
diukur dan kinerja organisasi tersebul, Pepawal membenkan sumbanpannya pada
orpanisasi melalui tupas-tugas vang dibebankan kepadanva. Hasil ke yang
ditunjukkan oleh pegawal dalam kurun wakm tertentu merupakan kinera dan
pepawar lersebut. Menurut Ambar T, Sulistiyvant dan Rosidah {2005:223) vang
menvatakan buhwa: “Kinerja sescorang meiupakan kombinast dari kemamiuan,
usaha dun kesempatan vang dapat dinila don basi kerjanya'
kemudiasn Bernardin dan  Russsell mendefinisikan kinena  sebagal  bertkul
‘Kinerja merupakan calalan omtcome vang dihasilkan selama perode waktu
tertenfu”™

Dengan demikian tingei rendahnya kinerja susiu orpamsasi ditentukan
oleh kinerja dan masing-masing individu dalam organisas tersebat yang lebih
lazim disebul kinerja pegawar. Hal ilu karena individn atau pegawan sebagal
pelaksana kerja dalam  orpanisasi akan meoentukan terhadap upava-upaya
pencapalan tujuan vang dikehendaki aleh orgamisast

Faktor penting dalam keberhasilan Kinerja suam organisasi adalah adanva
pepawal yange mampu dan terampil serta mempunyan semangat kerja vang imgpn,

sehingpa  dapat  diharaphan suatu hasil kerja vang fingpn, sehingga  dapal



dibarapkan  suatu  hasil kerja yang memuaskan,  Sedarmavants (2004138
menjelaskan  bahwa: “Banvak lakww  vanp dapat mempengaruh:  kinerja
seseorang,  antara  lain: kemampuan, motivasi,  dukuogan  vang  dilerimad,
keberadean pekerjaan vang difakukan, dan hubungan dengan organisasi'.

Lran peencdapal tersebut  diatas  dapat diyelaskan babwa
kemamgpuan/kompetenst merepakan salah salu fokior vang mempengaruhi kinera
perawai seseomang vang diperoleh melalu profesi vang digelutinya, Hal i sesua
denpan pendapat Kamasasmita (1997:101 ) yakni:

Kompetensi merupahan  sealy honsep vaoe  eral  hefannve  dengan

prifesionalisme Kompelenst mergjuk pada  sualue keadaan dimana

seseorang dapat dipercayva berdasarkan kemampuannyva. Dengan demikian.
kompetensr merupakan konszep keandalan suatu organisas) atau scorang
mdividu vang diperoleh melafn profesi vane digelunnya.

Denpan demikian kompetons: merupakan taktor mendasar vang perlu
dimiliki seseorang, sehingga mempunyar kemampuoan lelib dan membuatoya
herbeda dengan seseorang yang mempunyal kemampuan rata-rala alau biasa saja.
Foenyataan hdak semua pegawm mempunyal kemampuan dan keteramplan sesuat
dengan harapan orpanisasi. 1 samping iy adanya kebutuhan yang berbeda-beda
darl setiap pegawai yang ada mereka juga mempunyai latar belakang pendidikan,
penpalaman, kemampuan dasar dan sehapainya yvang berbeda dalam berbagan
tingkat Perbedaan yang nda iml merupakan sumber adanva perbedasn performa
kerja (kinerga) pegswal yvang meliputt kuantitas (jumlah vang diselesaikan),
kelhitas (mutu hasil kena), dan ketepatan waktu. Seorang pegawin vang memilik
kemampuan dan ketemmmpilan sesusi dengan harapan organisas:, kadang-kadang
tidak mermbki semangat kerja tinggl sehingga kinerjanya tidak seswu dengan
vang diharapkan. LAN (1999} mendelimsthan  kisenga  schagni  gambaran
mengenal tingkat penvelesaian pelaksanaan suatuy kegialan atau program atau
lugas secara efeknil dan elisien dalam mencapa sasaran, tujuan, misi dan visi.

Para penvelenggara negara schagal aparat pomerintah mempunyal lugas
dalam melaksanakan dan mengelola kepmtan-kepiatan pembangunan, Scpert

vang dikemukakan oleh Kansil {1985:338) bahwa:



Ik}

bcdudukan dan peranan Pepawar Negeri Sipil adalah penting dan
menentukan, karena Pegawai MNegein Sipil adalah apamtur negara, bertugas
uniuk menvelenzoarakan pemeninighan dan pembangunan dalam rangka
usaha mencapar lujuan nasional.

lal vang sprma juza dijelaskan dalem U3 Ko, 43 Tahun 1999 Tentang

Pokok-pokok Kepepawaian { 19991
Bahwa dalam rangka usaha mencapal tujuan nassonal untuk mowugudkan
masyarakat madani vang 1aat hukum, berperadaban modem, demokratis,
makmur, adil dan bermorsl tnep, diperlukan pegswal negen vang
merupakan unsur aparatur negara yang bertugas scbagui abdi masyarakat
vang menvelenpparakan pelavanan secara adil dan merata, menaga
persatuan dan kesatuan bangsa dengan penuh kesetiaan pada Pancasila dan

LD 1945, Dun untuk maksod tersebut diperlukan pepawal negen vang

berkemampuan melaksanakan weas secara profesional dan berlangpung

jawal dalam menvelengparakan twgas pemerntahan dan pembangunan,
serla bersih dan bebas dan horupsi, kolus dan neponsme.

Berdasarkan wrasan diatas. dalam penelitian i penalis memifokuskan pada
Kantor Dinas Keluarpa Berencana Kabupaten Banyuwangl yang sclanjulnya
disingkat menjadi Kantor Ihinas KB vang pegawsinya merupakan anggota
Pepawar MNegeri Sipil. Pegawai negen berkedudukan sebagai unsur aparatur
negara vang berlugas untuk memberikan pelayanan kepada masvarakat secars
profesional, juiur, adil dan merata delam  penvelengparaan gas negary,
pemerintahan dan pembangunan { Sarundajang. 2003546},

Masalah-masalah  pokok vang dihadapi pembangunan di Indonesia,
khususnya dalam bidang kependudukan adalah bagaimana mengendalikan pumilah
wnduduk vang besar dengan laju pertumbuban vang ungel fumlah penduduk
e VENG jup vang Lngg pe
vang terlalu besar memane dapal menjadt sebuah modal dasar bagn sebuah
pembansunan. Tetapt jika jumlah pendieduk vang besar tersebut tidak dapal
dimanfuaiban sebagai sumber dava wvang produktil] justru akan mempersulit
proses pembangunan o sepdir. Selan itn pemingkatan jumlah penduduk vang
besar  tanpa  diimbang dengan  peningkatan  kesejahteraannya  akan  dapst
menimbulkan kesulitan-kesulitan vang lmnnyva (leh karena e kebijaksanaan

kependudukan dinegara kit ditekankan pada pemngkatan hualilas manusianya.



Seperll vange dischutkan dalam Gans-paris Besar Haluan Nepam 1998,
vaituy;

hebijaksanaan  kependuduken  dwrahkan peda  peningiatan  Kualiss

penduduk sehapal pelabu utama dan sasaran pembangunan masional apa

merniliki semangat kena. budi pekerh luhur, penuh ketmanan dan
kitagwaan terhadap Tuhan Yang Maha Bsa sesual dengan harkatl dan
martabat kemanusiaan,

Dengan demikian, [hnas KB scbagal salub saty instans pemenniah vany
thut meleksanakan pembangunan dalam bidang kependudukan vang berkaitan
denzan  program  Keluarps  Berencena  dan Kesehatan  Regnoduksi  vang
herwawasan gender, dan lebih menckankan kepads pemenuban hak-hak asas
manusia, kKhususnva hak  reproduks:i  lchih mengutamakan kvalitas  dan
perfindungan kesehatan reproduks: dibandingkan dengan terhadap pengendalian
pertumbuhan penduduk.  Schagal organisast pomennish  maka Dinas KE
Kabupalen  Banyuwangl  dituptit untek mendukung penvelenggaraan
pemenintahan dan pembangunan serta pelayanan kepada masyarakal secara eteknf
dan cfisicn. Olch scbab itu puna mewujudkan rencana dan program lersebul Thinas
Keluarga Berencana perlu meningkatkan kincrja pegawai, schingga dengan
kinerja pegawal akan dapat membenkan pelavanan wvang baik  dengan
moemaksimalkan  akses dan kuahias pelavanan keluarpa berencana.  Uintuk
mengetahn kinena peeawn di kantor Dinas KB Rabupaten Banyvowang, dapal
dilthat dan target dan realisasi pelsksansan program kega vang dicepai olch

pegawal pada rabel dibawah i
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Dan fabel diatas menunjukkan realisasi dan program kena Dhnes KB Kab
Banyuwangi rata-rata 79,15% vang tergolong dalam katepori baik, Hal tersebut
berdasarkan standart penilatan minimal (SPM} [hinas KB Kab. Banyuwang vaitu
sehesar 73%, (Sumber; Sub Dinas KB Kab. Banvuwangi, Tahun 2004,

Oeh karenanya kinerja pegawai masih perlu dioptimalkan lagi dan untk
memnokatkan  kinerja pepawal masih diperlukan  upava-upava nvala vang
menunjang pelaksanaan program kerg Dinas KB Kab, Banvowangs apar dapal
mencapd lepuan vang berdasarkan mas dan vise vang dirmalik

Hanyak persoalan-persoalan yvang dihadapi oleh Dinas KB Rabupaten
Banvuwangt, yakni untuk tetap mempertahankan komitmen tentang penbingnys
Program Keluarsa Berencana dan Pembangunan Fcoluargs  Scjahiera untuk
meningkatkan kualitas penduduk dan mewagudkan manusia vanp potensial. [ial
terschut menjadi tantangan menjamin kelanpsungan dan kesinambungan program-
programnye gungd mewujudkan keloarma Berkuslitas terutama jammnan adanya
kebijakan daerah batk sccara cksplisit dan smphsit dalam Propeda, dimana
program kB memadi apenda pokok pembanpunan daerah, tersedianya sumber
dava manusia vang handal dan profesional dalam melaksanakan tuegas dan
profesinya, Karcna kependudukan dan Lungst yvang straleps dare Dings KB

terscbut maka ditnuhkan kinerja pepawal vang tinggl agar persoalan vang ads



secer teratast dan dapat menjadi peluane dan antangan serta perkembangan yang
seinakin pesat yang dilakukan secara terus menerus. schinges menjadikan sumber
dava manusia tetap merupakan sumber daya vang produknof. Scperll yang
dikemukakan oleh Scedarmavanti (2003:113) bahwa: “Hanva sumber dava
manusia berkualias, penuh kreativitas dan movant, memilik kompetensi tingg,
dan dapat menguasai pengetabuan atau informasi vang dapal memngkatkan
kanena’”.

(ieh karena o, diperlukan para peeawail sebapar sumber daya manusia
vang memiliki kompetensi atay kemamgpaian tinggl, berdedikast dan mempunya
elos  kerja  dalam  pelaksanaan tupas-tugasnya. Karcna  keberhasifan  dan
pelaksanaan fugas-tugasnya tersebur akan sangat berpengaruh pada pencapaian
kinerpa wvange ada pada [Dhinas KB schagn scbuah onminmisazi poblik socara
keseluruhan vang telah direncanakan. Adapun sesuai dengan yvang terera pada
rencana stratenk tahun 2003-2005 program Dinas KB Kabupaten Banvuwang
adalah sebajmn benikul
. Pengaturan Kelahiran, bedwuan untuk memenuhe permintaan pelayvanan
Keluarga Berencana dan keschatan reproduks: vang  berkualitas serta
mengendalikan angka kelahian
Pendewasaan Usia Perkawman, bertujuan untuk memngkatkan kemantapan
sikap dan perilaky positif remeaja dalam Pendewasaan Usia Perkawinan (PUP)
dan Keproduksi Sehat,

3. Peningkatan  Kesejahteraan  keluarea,  berlgusn untuk  memnskatkan
kesejahiersan keluarga, khususnya dalam memenuhn kebaluhan lak maternld,
kebutuhan dasar lmnnva serta kebutuhan sosial psikhologr keluarga.

4. Pembinaan ketahanan kelearga, berujuan meningkatkan ketshanan keluargs
khususnya keluargs vang mempunyal Balita, vang mempunya Kemajga, dan
vang meamiliki Lansia,

5. Penguatan Kelembagaan dan Janngan Keluarga Berencana.  bertujuan
meningkatkan kemandinan masvarakat dalam penyelenggaraan/pengelolaan
Keluarya Berencana

{ Neamber donr sedwinder: Revsira D Keluorrger Berencoa Kab, o).



(ONeh karenanva. untuk melaksanakan dan mensukseskan rencansa stralepk
dan program yvang ada dibutohkan tenaga profesional vang memilike keahhan
FUNa Mencapal ljuan dan sasaran vang ingin dicapar sepert vang dikemukakan
oleh Sedarmayanti (20035106} bahwa:

“Tenaga  profesional  adalah  fenspa vany benar-benar ghli dalam
bidangnva, keahlian dalam bidang tertentu diperoleh dan hasil pendidikan
dan pelatthan atan hasil menmkun prosemipenmalaman secara khusus
dalam pekenaan/bidangz terentu. lenaga profesional dapat terwujud atau
dilahirkan dan ongkat pendidikan dasar, pendidikan menegngah  dan
pendidikan tingz ™.

Adapun mengenal jumlab pepawa besena pendidikan formal vang ada Jdi
kantor Dinas KB Kab, Banvowang dapat dilthal pada tabel di bawah mni;

Tabel 2
Dain Pegawai Berdasarkan Pepdidikan Formal I Kaotor Dinas KB Kab,

Banyuwangi
M. Pendidikan Jumlah (Orang)
L. 51 13
. SLTA 13
: 5L.TP |
4, S0 1
Jumilah 30 )

S Liedo Nedknnder” Mogtars Fave nefo Divies KA Ko, Rarnmverrgs)
alfentealy Faxfago 2eM)L

Berdasarkan data diatas, jika dilihat dan oingkat pendidikan lormal dimana
pegawal di kantor Iinas KB Kab Banvuwangi masth didominasi oleh lulusan
SLTA vaitu schanyak 15 orang.

Berikut it wmbel pelatthan struktural vang telah dickun oleb pegoam

kantor Dhnas kB Kab. Banyuwang sehasan berikut:



Tabwel 5
Dara Pegawai Berdasarkan Pelatibhan (Diklat Strukiural) I Kantor Dinas kb kab.

Baniyuwaiisi
Mo Pelatihan (Diklat Struktural) Jumlah (Orang)
T Diklat PIM IV ' 7
2. SPALA 1
3 ADLUM 4
Jumlah 12

Snarher Desfer Sekuescler: Bogeen Targ Llseli Diinas KF Kah, Banysovamigt, '
adinnfenfe Tinfanpe 20004,

Berdasarkan data diatas bahwa hanva 12 orang pegawa di kantor Dinas
KB Kab. Banyvuwang yang tclah mengikuti pelabthan (Diklat Struktural) pura
menunjang  pelaksanaan tugas  serta mempengarule ongkar  profesionalisme
pegawai. Profesionahisme vang dimaksud adalah mencakup suatu keahban,
pemrosesan informasi, inovasi dan chisiensi.

Dengan demikian, jelas bahwa profesionalisme pegawal dewasa i
menjadi tuntutan dalam berbagai kehidupan yang merupakan susle kebuluban
demt tercapainya ujuan dar sebuah orgamsasi (Meh karena hal diatas maka
nenulis terdorong untuk melakukan penelinan dengan judul:

“Pengaruh Profesionalisme Terhadap Kinerja Pegawai di Kantor Dinas

Keluarga Berencana Kabupaten Banyuwangi™.

1.2 Perumusan Masalah

Dalam penelitian masalah memegang peranan wlama Tanpa masalah maka
tak akan ada penelitian. Setelah pokok permasalahan ditelin dan dipelajan, maka
selamutnva adalah merumuskan masalsh dengan cara menvederhanakannya
secara lebnh spesifik. Hal itu merupakan upaya untuk menetapkan batas-batas
vang jelas mengenat fokus perhatian permasalahan yang memungkinkan penclits
untuk mengidentifiikasikan mana vang termasuk penelitian dan vang bukan

Bemtik tolsk dart latar belakang diatas, maka pepehn terdorong unluk

membahas suatu pokok permasalahan. Berkenaan denpan perumusan masatah



penclitian merupakan langkah awal dan suatu penehitian, Surachmad (198334
mendelinisikan sebagat berkul

Masalah adalah sevap kesulnan vang mengarabhxan manusig  umuk

memecabkannya. Masalah barus dirasakan sebagal nnfangan vang mest

dilah dengan jalan membatasinva apabila mgin benjalan ferus.

Selanjumya  menurul  Ankunto  (2000:48), masalah  adalah  “Schap
pertanvaan-perianyaan yang digjukan. vang jawabannyva akan diperoleh setelah
penelitian  selesa, yaru pada kesimpulan™ Sedanghan  menuwrut Sugiyono
{2001:35) menyatakan bahwa, “Masalah dapat diartikan sebagal penyimpangan
antara yang scharusnya denpan apa yang benar-benar terjadi™.

Timbulnya masalah vang memadi kendala baps manosia harus diatasi
dengan  baik. Dengun melakukan penelitan maka setiap kesulitan  akan
terpecahkan dan akan ditemukan jawaban vang dapat dipertanggung jawabkan
berdasarkan dala vang diperoleh dalam penelitian.

Sugivono (2002:36) mengelompokkan bentuk dan masalab penelilian
menjadi tiga, vaitu;

1 Permasalahan Desknpuf, berkenaan dengan vanabel mandin tanpa membaal
perbandimpan dan menghubungkan

Permasalahan Komparatif, bersifat membandingkan keberadaan  suatu
varinhel pada dua sampel atau lebih.

Permasalahan Asosianil], bersifal menghubunpgkan dua variabel atau lebih,
permasalahan i terdapat tga macam, vaitu: hubungan simetns, kausal, dan
hubungan miterakil

bt

-

Berdasarkan  latar  belakang  masalah  dan benluk  permasalaban
sebagaimanys vang diungkapkan olch Sugivono diatas. timbul  permasalahan
aspsianf hams dipecahkan dalam peneliian im. Adapun permasalabannya adalsh
schagal berkat:

“Apakah ada pengaruh antara profesionalisme terhadap kinerja pegawai di

kantor Dinas kelnargs Berencans Kabupaten Banyvuwangi™.



-

1.3 Tujuan dan Man{aat
1.3.1 Tujuan Penclitian

Suatu penelivan vang dilakukan tentunva memmbki tujuan-tujuan mengapea
penclitian ity dillskuekan penelinan yang akan membertkan amb pelaksanaan
penelitian, Tujuan im secara umum adalah untuk menemukan, membuktkan dan
mengembangkan dengan menggalt lebth dalam dan mengup kebenaran dan suatu
pengetahuan. Hal i sesum dengan pendapat Sugivono  (2002:1)  vang
meapemukakan  tujuan  uama  dari penelitian  adalah  untuk menemuokan,
membukiikan, dan menpembangkan pengetahuan terfentu. Berdasarkan ketiga hal
terscbut, maka implikasi dan hasil penclitian akan dipunakan untuk memahami,
memecahikan, dan mengantisipasi steaty masalah

Sesual permasalahan yvang ada maka twjuan vang ingin dicapal dalam
penelitian it adalah sehaga berikut:
L Untuk mengetabui kondisi profesionalisme di kantor [inas Keluarga

Rerencana Kabupalen Banvuwang.

2. Untuk mengetahur kinerja pepawai di kantor Dinas Keluarga Berencana
Kabupaten Banvuwangi.
3. Lintuk mengetahw adanya pengaruh profesionalisme terhadap kinerja

pegawal di kantor Dinas Keluarga Berencana Kabupaten Ranviwangd,

1.3.2 Manfaat Penelitian
Berdasarkan pada perumusan masalah dan latar belakang vang telah

penulis uraikan diatas, dan diharapkanr dan hastl penelitan im bisa memberikan

manfaat sebhagm herku

|. Dyubarapkan dapat memberikan kontnbus permikiran atau informasi vane
posilil bupi semua prhak. khosusnva bagt instansi vanpg bersanpgkutan yatu
kantor Dhinas Keluarga Berencana Kabupaten Banyuwang),

2. Hasil penelitian dibarapkan bermanfaat bagn penulis sendin sebagai tambahan
tmu pengetahuan khususnya Manajernen Sumber Dava Manusia.

3. Hasil penchtian dibarapkan bermanfaat bapi pembaca pada umurnnya seita

dapat dijadikan sebagai fambaban relerenst dan bahan kepustakasn bag



mahasiswa program  studi llmu Administrase MNegara FISIE Linversilas

Jember,

1.4 Rerangha Leorn

{'cori merupakar Suatu unsur vang paling besar peranannyé tagl penelihan
karena mererangkan (enomena sosial atau fenomena alam yang menjadi pusal
perhatian. Dalam penelitian, peneliti harus mengikutt kerangka pemikiran untak
memudahkan jawaban atas perumusan nasaltah. Penpertian teon  imenart
Kerlinger {dalam Singanmbun dan  Effends, 1995:37) adalah. ~Serangkalan
asumsi. konsep, konstruk, defimsi dan propossi untuk menerangkan  suat
{enomena sosial secara sislematis dengan cara merwmuskan hubunpgan antar
konsep”

Dhari pendapal diatas dapat diketabul bahwa teon merupakan hubungan
fungsional antara konsep yang satu dengan yang lam yang menerangkan
fenomena sosinl secars sistematis, konsep digunakan untuk menggambarkan
secara tepal fenomena vang hendak ditehn, konsep im dapat menyederhanakan
pemikiran dengan menggunakan salu istilah uniuk beberapa kejadian yang saling
berkaitan Oleh karena itu, kansep mempunyal pErinan yang sangat penting yaiu
schasai tahap-tahap penelitian yvang pada akhumys akan menghamarksn kda pada
kebenaran, Konsep yang bersifat abstrak banvak digunakan dalam penclitian-
penelitian sosial, seperti halnya yang dikemukakan olch Singarpmbun {99533}
adalah sehagar berikut:

“|Jefinisi vane digunakan untuk menggambarkan secara abstrak Keejadian,
keadaan kelompok dan individu yang menjadi pusal perhanan ilmu sosial
Melalui konsep, penclili diharapkan akan dapat menyederhanakan
pemikirannys dengan menggunakan satu istilah untuk beberapa kejadian
vany herkaitan saty dengan vang lamnya™

Kemudian diperjelas lagi oleh Singanmbun dan Effendi (199534} bahwa:

Konsep adalah abstrak mengenai suatu fenomena vang dirumuskan alas
dasar generalisasi dari scjumleh karakteristik, kejadian, keadaan kelompok
atau individu tertentu.

Berdasar dari pensertian terschut diatas, dibawah ini divraskan temang

teor vang digunakan delam penelitian bertkut alur pemikiran serta konsep tentang



profesionalisme dan kwega pegawar, Hal i dimaksudkan untuk membantu
penclitt. dalam menganalisa permasalahan vang digjukan vakm apakah Ada
Pengaruh Prolesionalisme lerhadap Kinerna Pegawar di kantor Dinus keluargs
Berencana Kabupaten Banyvuwang

Lrari  permyvatasn  lersebut, maks penulis mencoba untuk  mengkaji
permasalahan penehitian vang berkaitan dengan judul vang telsh didentukan
lersebul dengan konsep-konscp vang akan digunakan Oleh karenanva konsep-
konsep dari teori dan penelitian i akan dirakan sehagal berkut.

Organisasi merupakan suatu wadab dalam upava pencapalan  fujuan.
Menurut Gibson { 1996:6) bahwa, “Orgamsasi adalah wadah vang memumekinkan
masyarakat dapat merath hasil vang sebelumnya tidak dapat dicapal oleh individu
secara sendiri-sendin
Sedanpkan Hapdavamingrat (1984:42) menpemukakan habwa, "Organisas: adalah
sarana alau alar untuk mencapal twyuan, oleh karena e dikatakan bahwa
organisasi adalah wadah kematan tersebui sebap orang harus jelas  lupgas,
wewenang dan tangeung jawab, hubungan dan tala kenanva™,

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa bentuk organisasi terdin
dan unsur-unsur pokok vang meliputi;

I Sebaga sarana atau alal pencapaian tujuan

[

Adanva orang-orang yang bekerja sama.
3. Adanya kejelasan tugas, wewenang dan tanggung jawab.
4. Adanva tujuan vang jelas.

Man hal fersebutl dintas dapal dijelaskan hahwa uniok mewagudkan it
semua tentunya tidak bisa lepas dan sebuah manajemen vang baik. [Dikatakan
olech  Handoko (199%:8) tcniang  pengeriian manajemen,  vano  “Proses
perencanaan, pengorganisasian, pengaraban, dan penpgawasan usaha-usaba para
anggota organisast dan penggunaan sumber dayva-sumber daya organisasi lainnya
agar mencapal tujuan vang wlah ditetapkan”. Jan pengertian manajemen terlihat
adanva scbush ranpkaian proses vang saling berkaitan, antara satu dengan vang
laineya  saling berhubungan. Proses yang melibatkan adanya  perencanaan,

pengoTeanisasian, pengarahan dan pengawasan i tjuan akhimya  adalah
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tercapamyva tujuan dan organisasi. Karena inti dan manajemen adalah bapaimana
mengalur dan memantaatkan komponen-kompoenen serta sumber dava yvang ada
pada organisast agar dapal scoptimal mungkin, sehingga mendukung terhadap
proses pencapaian tujuan dar organisast vang bersangk utan

Pengukuran terhadap keberhasilan suam organisssi dapat difihat dan
kesesuaian artara pelaksanaan pekerjaan atau tugas dengan hasil atae outpel yang
dapat dicapa: pada penode wakiu tertenty. Peran dan para pegawm adalah sangat
menenlukan terhadap kelancaran dan keberhasilan  suatu  organisasi dalam -
mencapal  tojuannva. Hal terscbut sepertt vang  diungkapkan olch Moenir
(1983:57) bahwa: “Peranan manusia dalam organisasi adalah meneniukan hidup
matinya organisasi . Oleh karcnanya selain sebagai pendukung utama, manusia
Juga schagal asset utama orpanisasi vang berharga dan hams dikelols schaik
mungkin unluk mencapal tujuan orgamsasi, Dan seberapa batk keberhasilan
organisasi dalam mencapar luyuan ditunjukkan dengan kierja.

Einena dan scorang pegawai sangal penting bagi pepawar il sendin
maupun orgamsast i tempat 1@ bekerja, karena dengan mengetahui kinerja
seorang pegawal dapat mengetahul sampal sejauh mana kemampuannya dan ini
dapal memberikan pengaruh profesionalisme bagi pegawai tersebul. Sedanygkan
bagi orgamsasi, denpan menpelahui kinerja pegawainya maka dapat melakukan
pentlman ataw evaluasi dart kekurangan mavpun kelebwban mercka. Hal ini
merupakan petunjukipedoman bagr langkab yang akan diambil selanjutnya vang
hanya dimungkinkan karena upaya para pelaku vakni pegawai sebapm sumber
daya manusia yvang ferdapat pada organisasi. Sehingsa terdapat hubunean yang
eral antam kinerja perorangan dengsn kinerja orpanisasi Dengan kata lain,
apahila kiners sumber daya aparatur permenintah batk, maka kemungkinan besar
Ranerja instansi pemenniah jugs baik. Kinerja sumber dava aparatur pemerintal
akan batk bila mempunyai keahlian (skifl) vang unpgi, bersedia bekerja karena
digay sesuai denpan perjanjian, mempunyai harapan fexpectation) masa depan
lebih haik schingea dapat menciplakan motivasi seseorang untuk  bersedia

mefaksanakan kegiatan kerga denpan kinerga vang baik
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Menpingat pentingnya manusia dalam suatu orgamsasi. maka winiuk
merencanakan, mengelola dan menpendalikan sumber daya manusia diperiukan
alal vang disebut sumber dava manusia (MSDM . Pengertian Marajemen sumber
Dava Manusia menurut Hasibuan (2002:10) yaitu dmu dan sem mengatu
hubungan dan peranan fenaga  kerja agar efekal dan efisien membanty
terwujudnyva perusahaan, karvawan, dan masyvarakat

Berkenaan dengan hal tersehul, Kartasasmita {1997 18K} menyatakan
babwa

“Sumber dava manusia merupakan unsur yang esensial dan modal dasar
dalam pembangunan nasional. muty kelerampilan dan kemampuan
profesional tinggi diperlukan apar pelaksanaan tugas dapat dilakukan
secara clekul dan efisien™

Tjokroamidjojo {dalam Persadi, 1998:45) menvatakan bahwa:

“Pembangunan aparatur negara diarahkan unluk mewujudkan aparatur
negara  wvang andal serta mampu  melaksanakan  keseluruhan
penvelengpgaraan tugas umum pemerinighan dan pembangunan dengan
efisien, efektif dan terpadu vang didukung oleh aparal negara yang
profesional, bertangpungjawab, bersth dan berwibawa serta menjunjung
tinggi kejujuran. kebenaran dan keadilan. Pendayagunaan aparamr negara
terus ditingkatkan terutama vang berkaitan dengan kualitas, efisiens
pelayanan, dan pengayoman kepada masyarakat serta kemampuan
profesional dan kescjahteraan aparatnya”.

Dari pendapat diatas, maka dapat dikemhw bahwa sumber dayva vang
profesional dibutubkan agar pelaksanaan kera atau tugas dapat dilakokan secara
efisien dan efektif. Oleh sebab 1lu, untuk menvukseskan pembangunan diperlukan
sumber dava manusia vang profesional dan memiliki kompelens yang tngga,
keahlian dan pengetahuan.

Menurut kristiadi ( 1997-90% habwa kualitas manusia dalam pembangunan
diarahkan pada beberapa aspek penting, vakni:

Pertama, lovalitas, dedikasi, dan motwvasi kerja dalam mengemban fugas-
tugasova. Kedua, kemampuan dan keahlian prolesional Ketiga: stkap
mental vang berorientasi pada ctos kera vanp terib, jujur, disiplin,
produktif dan bekerpa tanpa pamrih

Ini berarti dalam pembanpunan ditantut peran Pegawai Megerd Sipul dalam

memben pelavanan kepada masyarakat. Dalam era otonomi dacrah masyarakal
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menuntut peningkatan chisiensi dan eleknfias vinlu adanya sumber dayva manusia
Pezawar Negen Sipil vang profesional. Adapun con Pegawai Negen Sipil yang
profesional  adalah  Pogawar Negen Senl  mernubka  produkuivitas  tingp,
kompetens: vang handal, akuntabel, transparan, mentaati aturan hukum, mampu
membernkan pelavanan vang adil, partisipatf, responsive, efisien dan efeknif serts
mermlikn visi kedepan. { Adi Wirvatama, 2002:3).
Jelas terlthal salah salu usahs untuk memngkatkan pelavanan vang baik kepada
masyarakat. vaitu dengan cara memingkatkan profesionalisme pegawai, karena
pegawal harus mampu bekerja secara profesional dalam menunaikan wpas atan
pekerjaan dan tangeung jawabnyva.
Sedangkan Muins {2001 36 menyatakan scbagai berikut:
“aeseorang dikatakan prolesional apabila pekerjaannya dicirikan oleh atan
memilikl standar tekms atau chka suat profesi. Dengan profesi diartikan
suatu aktifitas yang memerlukan specialised knowledpe yang sering
memerlukan wakiu dan persiapan akademik vang panjang™.
Profesionalisme mencerminkan sikap seseorang terhadap profesi vang
ditckunimya. kesungguhban hati untuk mendalami, menguasai, menerapkan, dan
mengunjung tingen ctika profesi. Sosok profesionalisme pada suatn wempat dan
waktu tertentu akan berbeds dan suatu sosok profesionalisme pada waktu dan
tempat lun. Profesionalisme merujuk pada suatu keadaan dimana sescorang dapat
dipercays  berdasarkan kompetens: atau  kemampuannva Denpsn demnikian
kompetenst atau kemampuan merupakan keandalan suatu orpanisasi atau seorang
individu vang diperoleh melalui profesi vang digelutinya (Ginanjar, 1997 161
Dengan demikian kompelensi merupakan fakior mendasar yang periu
dimiliki seseorang. sehinpea mempunyai kemampuan lebih dan membuatnva
berbeds dengan seseorang vany mempunvai kemampuan rata-rata atau biasa saja.
Cleh karcnanva diadakan upava meningkatkan kompetensi yaitu pembentukan
kualitas sumber dava manusia agar mampu menghadapi dinamika masvarakat dan

tuntutan kebutuhan disegala bidang,
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Hal tersebut scperti vang dikemukakan oleh Sedarmavant (2003129
hahwa:

“Peningkatan kompetenst sumber daya manusia secara profesional dalam
rangka menghadapt dinanika perubahan tersebut harws dilabukan secam
simulian. Hal tersebut dimaksudkan untuk mengadakan penyempumaan
disegala bidang, memberdavakan sefuruh sumber dava vang dirmhki,
sehimepa dapat meningkatkan kinerja™
Dengan demikian kompelenst merupakan hal vang mendasar vang perly
diomliki  seseorang, sehingga  mempunyar  kemampuan  lebih dan dapat
membuatnya berbeda dengan seseorang vang mempunyal kenampuan rata-rata
alay basa untuk melaksanakan profesinva. Dapat disimpulkan bahwa antams
profesionalisme dan kemampuan mempunvai kelerlibalan vang sangat erat. Selain
e seseorang dapat dikatakan profesional jika profesionalisme tersebut imembawa
peningkatan kemampuan serta memberlakukan standar etika. Jadi profesionalisme
seseorang harus didukung oleh kemampuan vang dimilike seria standar tehms atau
etika yang melekal pada dinl sesecorany guna peningkatan kinerja pesawai,
Berdasarkan uralan tersebul, maka dalam penulisan ini diajukan konsep
sebiaga benkul:
|.  Konsep profesionalisme dars variabel pengaruh (X}

2. Konsep kinena pegawal dan vanabel terpengarh (Y

1.4.1 Konsep Profesionalisme Pegawai (X)

Profesionalisme bertujuan untuk menciptakan pegaws profesional vang
dapat melaksanakan pekerjaan  sccara efekf vang memenuhi kebutahan
masyvirakal. Profesionalisme merupakan suatu tingkah laku, suatu tujuan atau
rangkatan kualitas vang merandar atau melukiskan coraknva suatu “profes”,
Profesionalisme mengandung puls pengertian mengalankan suafu profesi untuk
keuntungan atau sebagan sumber kehidupan, D samping istilab profesionalisme
ada 1stilah lainnva vaitu profest Profes: sering kila anikan dengan “pekerjaan™
atau “job” kita schan-han. Menurut Soepito Reksodihardjo (19897 “peofas™
silalah suatu bidang kegintan vang dijalankan seseorang dan merupakan sumber
natkah baginva. Scdangkan Paul B Torgerson (dalam Kartum, 1996, herpendapat

bahwa profest adalah suatu lapangan kepiatan dengan lima krtena, vaitu
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pengetahuan, aplikas secara kompeten, lanpeung jawab secara sosial, kontrol din
dan sanksi masvarakat,

Sepertt vang  diunpkapkan  oleh  Tjiptohenjanto (2000 babwa,
“Profesionalisme terlthat dan kompetens: vang ferwujud pads kapasitas yang
dimiliki seseorang vang mehiputi keahlian dan keterampilan, pengetabuan dan
perilaku. Sebagaimana Niagian (2003:63) menyatakan bahwa, “Profesionalisme
merupakan kegndalan dalam pelaksanaan mgas sehingga terlaksana dengan mutu
vang tinge, waktu yang tepal, cermal, dan dengan prosedur vang mudah dipahami
dan diikuti oleh para “Elicnicle”

Hal ini sesoai dengan pendapat Karting (1996} bahwa setiap profesi harus
melandaskan pada mifai-nilai terutama berkisar pada:

Nilai pengabdian pada masyarakat umum

Memberikan keselamatan dan kesejahteraan bag rakyat banvak
Menjadi pengikat dan pemersatu dalam segala usaha

Menjadi dimamisator bagi setiap aktrvitas

Fon bd o=

Selanjutnya i menyatakan beberapa kriteria pokok etika profesi, vaie

. Memihiki satu atau beberapa koungpulan dalam penpetahuan, kemahiran

tekmnis, keterampilan manajemen dan pengalaman yang cukup.

Mampu weniuk mengontrol din pribadi. emosi. pikiran, Kemauan dan

perbuatan.

3 Mampu bersikap susila dan dewaza, memiliki fanpeungawab moril serta
sosial.

4. Dapat dikena sanksi pka tdak berlangsung jawah dan melanggar nooma.

Selan hal-hal tersebut sescorang dapat dikatakan profesional juga bisa
dilihat dan cin-cionya, menurt Tilaar (dalam  Sedarmayant, 2003: 1)
menpisyaratkan cin-cir tenaga profesional adalah sebagar benkut;

Memliki suaiu keahlian khusus

Merupakan suatu panggilan hidup

Memibikt teori-tean yanp baku secara eniversal

Mengabddikan din untuk masyarakat dan bukan untuk din sendin
[nlengkapi dengan kecakapan dispnostik dan kompetist vang aplikagit
6 Memaliki olonom dalam melaksanakan pekerjaannya

1o Mempunya kode etik

8, Mempunvai klicn vang jelas

9 Mempunvai organisast profesi vang kuat

1. Mempunvin hubungan dengan profesi pada bidang-bidang vang lain

R SRR
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Dyari beberapa krtena tersebut, maka dapat dicermati bapgaimans seorang,

profesional dibma atau dipersiapkan di dalam pekerjaannva. karena profes

tersebul terus berkembang sejalan dengan perkembangan tlmu pengetabuan dan

tekhnologt. Tenaga profesional hendaknyva merupakan tenaga yang terus mencrs

berkembang, dan pengembangan dari fensga profesional akan lebth mudah

apahila mempunyas dosar-dasar (lmu pengetahuan vang kuat.

Lehih lanjut Karasasmita (1997161 mengemukakan bahwa:

Secara sederhana profesionalisme dapat diartikan schagal penlaku, cara
atau kualitas vang mempunyai cin sualu profesi atau orang yang
profesional.  Seseorang  dikatakan profesional apabila  pekerjaannya
mempunvai ctika profiesi, Sedangkan profesi adalah suatu aktivitas yang
memerlukan wakt dan persiapan akademis vang panjang dan intensif,

Berkenaan dengan hal tersebut, mengenai ukuran  profesionalisme

seseorang alau pegawal maka penulis berpedoman pada pendapat Kartasasmita
{1997, 160-161} vang mengemukakan bahwa:

Profesionalisme mencerminkan sikap sescorang terhadap prodes: yang
ditekuninya. kesungguhan hati untuk mendalami, menguasal. menerapkan,
dan memunjung unggl etika profesi. Profesionalisme eral kaitannya
dengan  kompelensi yaitu  seseorang  dapat  dipercaya  berdasarkan
kemampuannva vang diperoleh melalw profess yang ditekumnya. Dran
dalam prolesionalisme harus terkandung ctika profesi yang menyvemangati
seseorang untuk bekerja secara profesional, Jadi profesionalisme merujuk
pada swatu keadaan dimana seseorang dapat dipercaya  berdasarkan
kemampuan vang ditckuninys. kesungguhan hatt untuk mendalamr,
menguasa, menerapkan dan menjunjung tinggi etika profes), Sshingga
profesionalisme dapat diukur melalul kemampuan, dedikas dan etika kenja
vany ditekuminyas

Berdasar pendapat dan uraian diatas, maka dalam  penclitan m

prolesionabisme pepawan dapat diukur melalm tiga mdikator sebagaa bertkul
1. Kemampuan Pegawai

2. Dedikast Pegawai

Etika Kena

!_u



1.4.1.1 Konsep Kemampuan Pegawai

Peranan manusia dalam suatu orpanisasi sangat penting, baik buruknya
atay hidup matinva organisasi lergantung pada manusianya. Seperli pendapat
Mocnir { 1985:57) bahwa, “Peran manusia dalam organisasi adalah menentukan,
Oleh karena itu, hidup dan matinya organisasi sangatlah tergantung pada
manusianya’

Linsur manusia merupakan salah satu fakior erpenong dalam pencapasan
ljuan orpanisasi secara clekil vang disertai dengan kemampuan individu
peyawai  dalam  menyelengparakan  tugasnya umtuk  lebih  memungkinkan
tercapainya tujuan secara efektif dan ¢fisien, Pencapaian tujuan organisasl secard
lehib efektif berarti mencapai sasaran vang telah ditetapkan sebelumnya. Berapa
banyvak sudsh organisasi yane papgal mencapai tujuannya akibal kurangnya
pegawal vang terampil dan polensial sehingga kemampuan pegawal merupakan
faktor sangat penting bagi organisast dalam melaksanakan fungsinva dan memben
pelayvanan kepada masyarakat.

Menurut Robbins ( 1996:82 ) mendefinisikan kemampuan sebagai berkut:

Kemampuan merupakan suatu kapasitas individe untuk mengerjakan

berbagai tugas dalam suatu pekenaan.

Sedangkan menurut Thoha ( 1983:282 ) bahwa:

Kemampuan merupakan salah saiy wnsur dalam kematangan, berkaiian
dengan  pengetahuan atan  keterampilan  vang  dapal diperoleh dan
pendidikan, latthan dan atau pengetahuan

Inti dari kemampuan pegawai adalah adanva modal pada din pegawal
vang dengan modal itu ia akan memungkinkan pepawan berbuat lebih banvak bagi
organisast vaitu dapat menvelesaikan pekerjaan vang telah menjadi kewajibannya.
Eemampuan itu sendim terdirn dari dua modal vaitu pendidikan dan pengalaman.

Sehagaimana hal im dikatakan oleh Kayono (1987:19} bahwa

“Remampuan adalah tersedianya modal yanp memungkinkan angeota u
dapat berbuat lebih banvak bapi organisasi. Modal vang memuongkinkan
schagaimana vang Jimaksud  adalah  tersedianva  pendwhkan  dan
pengalaman kera vang memadai bag setiap anggota dalam  sualu
OEPATISAST



17

Demikian juga Manollang (1987:37) menvatakan bahwa, “Kemampuan
seseorang dapat dilihat dari kualifikasi yang dimiliki antara lam melalu
pendidikan dan pengalaman”. Dikatakan oleh Mc Clalland (dalam Hersey dan
Blanchard, 1995:187) babwa pendidikan mengacu pada pengalaman pendicikan
formal dan non formal, sedangkan pengalaman merupakan hasil vang dipelajan
seseorang ataun vang pernah. diperolehnya dan suatu pekeraan yang pemnah
dilakukan

Jadi kemampuan vang dimaksud adalah Kemampuan para pegawal
sendiri khususnva untuk melaksanakan tugas vang menjadi kewajibanmya.
Berdasarkan pendapat dan Nayono dan Manullang diatas, kemampuan pegawai
dapat diukur dan:

a Pendidikan

Tingkat pendidikan memiliki peran vang sangat penting. Selain lebih
meningkatkan kemampuan secara individual juga diharapkan akan meningkatkan
cara kerja dalam kelompok/orgamsasi, serta menambah wawasan baik nasional
maupun global dan mengarah pada perubahan sikap dan perilaku, Seperti yang
dikermukakan oleh Judith P. Gunterz (dalam Basuki, 2003:12) yvakm, “Talam
arpanisasi modern., pengembangan sumber dava manusia dalam hal im pendidikan
hakikatnyva, merupakan suatu upava vang diarahkan untuk  pengembangin

imdradual, pengembangan karter, dan peogembangan organisasi™

Widjaja ( 1986.75) berpendapat bahwa:

“Pentingnya pendidikan  antars  lain - diumaksudkan  unmtuk  meminna

kemampuan amu mengembangkan kemampuan berpikit para pegawai

meningkatkan kemampuan, mengeluarkan gapasan sehingga mereka dapat

menunaikan tupas kewajibannyva dengan sebatk-baiknya™

Kemampuan pepawai dapat dilthat darn pendidikan vang dimiliki, baik
melalui Pendidikan Formal maupun Pendidikan Non formal. Pendidikan Formal
vang telah ditempuh pegawar  akan dapal memberikan mlai lebth untuk dapat
menambah pengetahuan dan wawasan pegawal dalam melaksanakan mpas
pekerjnannya, Maksud Pendidikan Formal menurul Siagan (2001:172) yarlu.
“Suatu program pendidikan vang diselenpearakan oleh lembaga pendidikan



formal yvanp beronentasi pada standar akademik dan kurntkuler vang telah

ditetapkan, namun tidak berorientas: pada suatu idang profes: tertenm™
Mengenai  Pendidikan  Formal, Idns  (1992:34) mengemukakan

pendapatnya berdasar tingkatan sebagd berikut;

1. Pendidikan Dasar, seperti 51 dan vang sederajat.

2. Pendidikan Menengah, seperti SLTP, SLTA, dan vang sedersjat.

Laa

Pendidikan Tinggn. seperti Unmiversitas, Institut, Perguruan Tingm dan yang
sederajat.

Adapun  maksud Pendidikan Non  formal, Vembrianto (1977:23)
mengemukakannya sebagas:

Suatu pendidikan vang teratur denpan sadar dilakukan, etapn ndak erlalu

mengikut peraruran yang ketat.

Pendidikan Non  formal bermyuan meningkatkan  kemampuan  dan
keterampilan kena peserla didhk yang bersuna bag usaha peningkatan mutu kerja
mereka vang bersifat fungsional dan prakus. Adapun pengukuran terhadap
Pendidikan Non formal pepawai adalah dengan melibat tingkat keikutseriaannya
dalam pelatihan-pelatthan vang pernah  dilkutinva  apakah  berupa  [iklat
{Pendidikan dan Pelatihan), kursus-kursus, semminar-seminar, lokakarva, penataran
dan lain scbapainya scsuai dengan jenjang jabatan atau bidang tugas yung
diembannva

Lrenpan adanya tingkat pendidikan baik formal dan non formal, maka
seseorang akan mempunyal pandangan terhadap suatu perubahan vang dianggap
lebib baik wuntuk dikembangkan dimasa vang akan datang, Peggwal yang
berpendidikan lebih tinggn akan cenderung dapat bersikap lehih rasional datam

bertindak apabila dibandingkan denpun pegawar vang memliki pendidikan lehih
rendah

b. Pengalaman
Pengalaman merupakan hal proses belajar vang dapat meningkathan
pengetahuan akan apresiast seseorany (pegawai) dalam menjalankan pasova.
Selam 1 pengalaman ditunjukkan dengan jumlah masa kega vang telabh dilalui

Hal im scsuail dengan pendapal Bowman ( 1985:177) vang menyatakan:



“Pengalaman  kerja  seorang pepawal  pada  sualu pekenaan

dimanifestasikan dalam jumlah masa ke vang akan meningkatkan

kemampuan dan kecakapan pegawm yangz hersangkutan, Penmalaman
merupakan guru lerbaik bag scscorang pogawal dan juga merupakan
patokan vang terhaik untuk masa mendatang”

Pengalaman menjadi penting karena pengalaman juga  berhubungan
dengan kemampuan. Apabila pegawal memiliki pengalaman vang memadar maka
akan menngankan kinerja orgamisast karena tdak memerlukan immng vang
banvak sehagai akibat kebiasaan dar pekerjaan vang pernah dilakukannya.

Denpan demikian penpalaman aken menjadikan sescorang akan lebih
matang dalam menghadapt permasalahan atau tugas-tugas vang akan dijalani,
disamping itu pengalaman dapat meningkatkan kemampuan dan kecakapan
pegawai yang hersangkutan

1.4.1.2 Dedikasi pegawai

Secara etimologis dedikasi berasal dan bahass Ingeris yaitu dedicarion
vang berarti pengabdian. Sedang pengertian dedikasi menurut Darvanto {dalam
kamus Besar Bahasa Indonesia) dikemukakan sebagmi, “Dedikasi adalah
pengabdian secara ikhlas untuk mencurghkan tenaga, waktu, dan pikiran uruk
keberhasilan uwsaha atau tujuan yang baik™ Pegawni yang berdedikasi akan
mencurahkan segala kemampuannya, keterampilan mauvpun keshliannva untuk
mencapal tujuan organisasi secars bertanggumyg jawab. Sebapgaimana menurul
karasasmita {1995:10) mengungkapkan, “Dedikasi adalah  cirni seorang
profesional, baik tethadap profesinva maupun terhadap tangeumgjawabnya™.

Menurut  Musanel ( [984:74 ) dedikasi merupakan suatu sikap pengabdian
vang dimilika pegawan terhadap pekegaan vang diembannva dalam ari w
mempunyal sikap jujur. bisa dipercaya dan setia dalam mencurahkan sepala
kemampuannva, kelerampilan maupun keahliannva wntuk mencapai {ujuan
organisast secara berlanpgeung jawab. IJcﬁgan demikian dechkasi pepawar dalam

hal i dapat diukur melalui:
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|, Tingkat pengabdian pepawai pada organisasi dimana ia bekera uniuk
melaksanakan tupas dan tanggung jawabnya,
2. Tingkal keyujuran, bisa dipercaya, dan keseliaan pegawai pada o7ganisas)

untuk melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya

1.4.1.3 Etika Kerja

Pekerjaan administrasi memang tidak hanya menvangkul pekerjaan fisik
tetapi juga menyangkut proses berfikir dan mengambil keputusan. Karens il
penilaian tentang etika kerja sennpkali ndak selalu dapat dibhubungkan dengan
hal-hal vang tampak dan luar. Menurul Geenz (dalam Wahyudi, 19%9:327}
menvatakan, “Frika adalah sikap vang mendasar terhadap din dan dunia vang
dipancarkan hidup. Ttika kerja adalah aspek eval uatf yang memilan™,

Dengan demikian vang dipersoalkan dalam pengertian etika adalah
kemungkinan-kemungkinan sumber motivasi seseorang dalam berbuat. Apakah
pekerjaan dianggap sebagai suatu keharusan demi hidup, apakah pekenaan tenikat
pada identitas dir atau menjadi sumber pandang dalam pembangunan. Wahyudi
{1999:327) mengungkapkan bahwa:

“Etika kerja juga merupakan landasan ide, cita-cila atau pikiran vang akan

menentukan sistem tindakan serta penilaian manusia atas suale pekerjaan

vang mencrtukan hasiinya Semakin progresii’ etka kerja masyarakal
semakin batk hasil-hasil vang akan dicapa: secara kuantitatil maupun
kuahtatif”.

Bagi pegawai neger atau pejabal pemerintah etika kerja vang baik bukan
saja akan menghasilkan sikap-sikap produktf seperi kena  keras, juiur,
memperhitungkan dan hemat, tetapi juga akan menciptakan mekanisme kendal
diri guna menghadapi berbagai persoalan dalam kedinasan maupun mengatasi
podaan dari luar. Sclain ilu moral atau etk adalah nilai-nilai dasar yang penting
vang harus dimiliki oleh seseorang yang profesional dan membimbimgnya dalam
pelaksanaan tugas.

[Intuk melaksanakan ctika kera perlunya dituangkan dalam kode ek
vang berlaku di instanst yang hersanpkutan, vang mana kode etk bisa menjadi

sarana umtuk mencapal tujusn orgamsast karena hagaimanapun juga fujuan
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organisasi dapat tercapai pka orang-orang vang ada didalam berpenlaku bk,
Menurut Wursanto (dalam Moekijat, 1995:98) bahwa: “RKode etk merupakan
aturan-aturan susila, atau sikap akhlak vang ditetapkan bersama dan diaan
bersama oleh para anggota, yang tergabung dalam suatu orgamsasi”. Kemudian
lebih lanjut dijelaskan oleh Wahyudi (1999:335-336) bahwa:

Kode etik adalah suatn alat untuk menunjang pencapaian tujuan suat
organisasi atau sub orgamisasi atau bahkan kelompok-kelompok yang
belum terikat dalam suatu organisasi. Sesuatu alal itu entunya bisa saja
diadakan kalau ia sudah dirasakan perlunya..Pada dasarmya kode etk
adalah suatu hukum etik. Hukum ctik itu biasanva dibuat oleh suatu
organisasi atau sustu kelompok, sehagal suatu patokan tentanyg sikap
mental vang wajib dipatuhi oleh para angpotanya dalam menjalankan
Tugasnva
Dari penpertian tersebut. dapat disimpulkan bahwa etika kerja mempakan
landasan ide, cita-cita atau pikiran, tingkah laku yang digunakan sebagai patokan-
patokan sikap mental vang ideal bagi sepenap unsur orgamsast. Kode enk dapat
pula sebapa suatu alat vang dapat dipunakan dalam pencapaian (ujuan organisasi
secara cfcktf karcpa pada dasamya kode etik adalah suatu hukum chk vang
dibuat oleh suaty organisast atau sekelompok manusia sebaga suatu patokan
tentang sikap mental yang wajib dipenubn oleh para anppotanva dalam

melaksanakan tugasnya secara letnh berianppunp jawabh.

1.4.2 Konsep Kinerja Pegawai (Y)

Kinerja pegawal (job performanced di dalamnya tercakup sejumlah hasi
vang tidak lain meropakan manifestas: kerja vang dilakukan oleh pepawai atau
organisasi vang hiasanya digunakan sebagai dasar penilaian atas pekerjaan atau
organisasi keqa. Sedarmavanti (2003:147) menpemukakan bahwa,

Performance mau kinerja adalah hastl kerja vang dapal dicapa oleh
sescorang atau sckelompok omang dulam sualu orgamsas) scsual dengan
wewenang dan tanggung jawab masing-masing dalam  ranpka upaya
mencapal tujuan organisasi bersangkutan secara legal, tidak melanggar
hiskum dan sesuai dengan moral etka

Sedanpkan menurut Siagian (2001, 156-137) dikatakan bahwa, “Ihhnjau

dari sepi kepenilakwan, kepribadian seseorang sering menampak dan cara




hertindak serta herbagal hal vang mempengaruhi kepnhadian seseomngy manusia

orgamisasional vang tercermin dalam penlakunya, vang pada gilirannya akan
bempengamuh pada kinenanya™

[alam hal imi sebepamva terdapat hubungan vang eral antam kinerja
perorangan (ndividual performance) dengan kinerja organisast forganizaleonad
performance). Dengan perkataan lam hila kinena mdividwpegawal baik maka
kemungkinan besar kinerja organisas instansi pemenntah juea baik

Setiap anggota organisasi selalu menginginkan memiliki kinerja vang baik.
Kinena vang batk merupakan suatu langkah untuk mencapai fujuan organisasi,
Dengan  demikian maka kinerja merupakan [akior penentu dalam  upava
pencapaian tujuan organisast. Mamun disist lain tidak modah unlek meningkatkan
kinerja karena banyaknva faktor vang mempengarubi. Disamping ttu, ukuran-
ukuran vang digunakan untuk mengukur kinena seseorang sanpst beragam.

seymor {dalam Swasto, 2003:26) mengemukakan bahwa

Kinega merupakan tndakan-tindakan atav pelaksanaan tugas yang dapar
diselesaikan oleh seorang pepawal dalam kurun wakto tertentu dan dagen
diukur. Hal ini berkaitan dengan kuantitas dan kualitsz pekerjaan vang
dapat diselesaikan dalam kurun wakiu lertentu.

Ada beberapa carn untuk mengukur kinerja seseorang, secara umum
kinena sescorang dapat diakur dengan;

Kualinas kena

Kuantitas kerja

Penpetshuan tentang pekerjaan
Pendapat‘pernvataan yang disampaikan
keeputusan vang diambil

Perencanaan kerja

Daerah organisasi keria

PO [ =t

~

Umuk  mengukur  kinerja, masalah  yang  paling utama  adalah
mengungkapkan kritenanya. Menurut Dharma (1995) berpendapat bahwa: “Ada
banvak cara pengukuran yang dapat dipunakan, sepert penghermatan. tngkat
keselamatan dan schapainya”.

Lebib lanjul Dharma (2001:152) menpemukakan bahwa: “Hampir scluruh

cara pengukyran kinerja mempertimbangkan hal-hal sebagai berikut; kuantitas



(jumlah yang diselesaikan), kualitas (rautu vang dihasilkan), ketepatan wakiu
( kesesuaian denpan wakiu vang 1elah direncanakan)”™,

Dengan herdasarkan pada heberapa pengertian temdanp kinerja pepawsai
dan cara pengukurannya, maks dalam penelitian ini yang menjadi acuan tentang
kinerja pegawai adalah:

|, Kuantitas (Jumlah yang diselesaikan)

ol

Kualitas (Mutu yang dihasilkan)

3. Ketepatan Wakiu (kesesuaian dengan wakiu vang dircncanakan)

1.4.2.1 Kuantitas {Jumlah vang diselesaikan}

Mengenai jumlah hasil kerja dapat diarlikan sebagai kuantitas kena
seseorang  dalam  melaksanakan pekerjaannya. Menurot Wilson  dan Heyel
{1987:101) bahwa, “kuantitas kerja fquanidy of work) adalah jumlah kera yang
dilaksanakan olch scorang pegawal dalam suatu periode lerleniu. Hal ini dapat
dilihat dan hasil kerja pegawai dalam kera penggunasan wakm tertentu dan
kecepatan dalam menyelesmkan tugas dan tanggung jawabnva™.

Dengan demikean kuantitas kena dapat dilibat dari jumlah kerja dan
penggunaan waktu Jumlah kerjn adalah banyvaknva tugas pekerjaannva, dapa
dikerjakan. Penggunaan waktu adalah banvaknya wakiu yang digunakan dalam

menyelesaikan tugas dan pekerjaan.

1.4.2.2 Kualitas { Mutu vang dihasilkan)

Dalam hal ini mutu hasil Kerja dapat diartikan scbapgai kualitas kerja
sescorang dalam melaksanakan pekerjaannva. Seperti yang dikemukakan uvleh
Asad (1999:75) bahwa “Meningkatkan mutu keria im herarti peningkatan
kualitas kerja”™

fentang pengertian kualitas kerja Wilson dan Heyel (1987101} vait,
“Kuslitas adalah hal-hal yang menunjukkan bagaimana sebatknva ia melakukan
apa yang ia kerjakan, ketepatan, kelengkapan dan kerapian”,
kualitas kerja distm menumjukkan sejauh mana muty kerjg seorsng pesawai

dalam melaksanakan tugasnyva yang mempertimbangkan ketepatan, kelengkapan



dan kerapian pegawai dalam  menyelesaikan setiap fugasnys sesual dengan

petunjuk/pedoman pelak sanaan tugas.

1.4.2.3 Ketepatan Wakiu

Pegawai diharapkan dapat melaksanakan pekerjaannya dengan haik, salah
satunva adalah menyclesatkan pekenaan tepal pada waktunya. Jadi setap lugas
atau pekerjaan diharapkan mampu diselesaikan tepat pada waktunya atau pegawal
harus mampu mempergunakan waktunya dengan baik. dengan bepitu pekerjaan
dapat selesai sesuai dengan waklu yanp telah ditentukan. Dharma (2001:154)
menyatakan bahwa: “Ketepatan waktu dapat dimlad dan sesuai tidaknva
menyelesaikan pekerjaan dengan waklu yang direncanakan™.

Jadi pelaksanaan pekerjaan tepat pada waktunya, dapat diarukan bahwa
pegawai  mampu  mempergunakan  wakn  dengan  scbaik-batknya  dengan
memungkinkan pekeraan tersclesaikan tepat pada waktunyva.

1.5 Hipuotesis

Hipotesis merupakan pernyataan atau jawaban sementara  terhadap
rumusan masalah penelitian, yang masth harus diwji kebeparannya melalul suatu
penelitian. Menurut Hadari Nawawi (1991:43) mendefinisikan bahwa, “Hipotesis
adalah dupsan sementara tentang adanya suslu kemungkinan dengan perkiraan
mengapd dlau apa sebabnva demikian™

[demikian halnva dengan pendapat 5 Nasution (1991:63) bahwa,
“Hipotesis adalah pernvataan tentatil’ yang merupakan dugaan atau lerkaan
tentang apy sapa vang kita amati dalam usaha untuk memahaminya”

Hipotesis herdasarkan jenisnya dibedakan menjadi dua macam, yaitu
hipotesis statistik (Ho) dan hipotesis alternaut atan hipotesis kera (Hi), Mengenai
kedua hipotesis Hadan Nawaw: (1991:45) menyatakan bahwa:

“] lipotesis statistik (Ho) dimaksudkan untuk ditolak kebenarannva melalui
pengulahan data yang dilakukan dengan perhitungan statistik. Cleh karena
vu, data vang dikumpulkan untuk menguji hipotesis imi berupa data
kuantitatif” meskipun berasal dari data kualitatil’ vang ditransformasikan
menjadi data kuantian

Hipotesis alternatif (Hi) harus menggambarkan perbedaan antara gejala
atau faktor ataw kondisi atau variabel vang dibandingkan. Pernyataan ini



Hi

FHo

bisa dinyalakan dalam bentuk mana vang lelah besar atau posind
pengaruhnya antara dua atau lebih gejala‘taktor, kondisi atau vanabel yang
dibandingkan™.

Berdasarkan uraian diatas, penulis merumuskan hipotesis scbagm benikur:
Ada pengaruh profesionalisme terhadap hinerja pepawan di Kantor Dinas
Keluarga Berencana kab. Banyuwangi.

Tidak ada pengaruh profesionalisme terhadap kinerja pegawal i Kantor

[inas Keluarga Berencana Kab, Banvuwang.

1.6 Deflinisi (dperasional

Menurut Singarimbuen dan Effends (1995:46) vang dimaksud definisi

operasional adalah:

Unser penelitian vang memberitzhukan bagaimana caranya menpatur
sugly vanabel. Dengan kata lan dehims operasional adalah semacam
petunjuk pelaksanaan bagaimana caranya mengukur vanabel. Definis
operasional adalah suatu informasi lmiah yang amat membantu penelin
lain vang ingin menggunakan variabel yang sama,

Pendapat vang lam juga dikemukakan oleh Koenljoroningral (1991:23)

secara lebwh jelas memberikan batasan bahwa:

Diefinisi operasional tidak lain adalah mengubah konsep-konsep yang
berupa konstruk dengan kala-kala yang menggambarkan perilaku atau
gejala vang dapat diuyl dan ditentukan kebenasannva oleh orang lain

Dengan demikian operasionalispst adalah tidak lain dan proses perincian

reelerenst empins suatu konsep atauw varabel vang menjadi indikator-indikatomya.

Utk mengukur vanabel-vanabel dalam penelitian dipunakan indikator-

indikator vaniabel vang bersangkulan Dalam penclitian ini terdapat dua vanabel

yany harus diukur yaitu:

5

I

Wariahel Profesionalisme ( Variabel X3
Vartahel Kinera Pegawai { Vanabel Y)
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1.6.1 Operasionalisasi  Variabel Peagaruh  Profesionalisme Pegawali
{Variahel X}

Profesionalisme pegawai adalah sebagai perilaku, cara, hualitas yang
menjaci ciri suatu profesi, yang mana profesionalisme merujuk pada suatu
keadann dimana seseorng dapat dipercava berdasarkan kemampuannya dan
tingkat etika kerja yang ditekuninys, kesungguhan hati wntuk  mendalami,
menguasai. menerapkan dan menjunjung etike kerja Sehingga indikator dan
profesionalisme pegawai dalam hal im adalah
| Kemampuan Pegawal
] Dredikast Pegawal
3 Erka Kena
Berikul penjelasan dan ketiga indikator profesionalisme schagm herikut:

|, Kemampuan Pegawai

Adalah tersedianva modal yang memungkinkan anpgota itu untuk berfuat
lchih banyak hapi organisasi yailu dapat menyelesaikan pekerjaan yang telah
menjadi kewajibannya, [tem-item vang digunakan untuk mengukur indikator
terscbut adalah:

(1) Jenjang pendidikan formal terakhir bekerja di kantor Dinas KB Kab.

Hanyuwangi.
2y Keikutsertaan pegawai dalam pendidikan non lormal.

(33 Pengalaman kerja praawa,

edikasi Pegawa

Diedikasi pegawai merupakan sikap pengabdian vang dimiliki PHefWa

terhadap pekerjaan vang dicmbannyva dalam arti 1@ mempunyai sikap jujur, bisa

dipercaya dan sctis dalam mencurahkan segala kemampuannya, keterampilan

maupun keahbannya untuk mencapai tujuan organisast secars berangguny Jawak,

Darni penjelasan tersebut dapat ditank item-item sebagai berikut

il l'ingkat pengabdian pegawar pada organisast dimana @ bekenga untuk
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya,

(2) Tingkat kejujuran. kepercaysan dan kesetizan pepawail pada OTEANISAS]

dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawahnya



3. Etika kerja

Bag pegawal etka kerja vang bak bukan saja akan menghasilkan sikap-
stkap produktif seperti jujur, hemal, dan berpengetahuan, Akan tetapi jika
menciptakan kendali diri guna menghadapi berbagai persoalan kedinasan stau
organisast maka sehubungan dengan hal itu kode etik bisa menjadi ssrans untuk
mencapal tujuan organisasi. karera bagarmanapun juga tujuan organisasi dapat
lercapal jika orgamisasi vang didalamnys berkelakuan baik Dengan demikian
etika kerja pegawai dapat diukur melalui:-
(1) Ketaatan pegawai dalam melaksanakan kode etk
(2) Pemahaman pegawal terhadap kode etik

1.6.2  Operasionalisasi Variabel Kinerja Pepawai (Y)

Kincrja pegawal adalah kegiatan atau usaha vang layak dilakukan olch
pegawal dalam rangka menvelesaikan pekerjaannya. Indikator-indikatornva dapat
dilihat pada tiga 1tem yakni sebagai berikut
1. Kuanutas (Jumlah yang dihasilkan)

Jumlsh wang diselesatkan atau  kuantitas pekerjaan adalab  jumlah
pekenaan vang dihasilkan oleh seorang pegawai dalam kurun waktu tertentn
herdasarkan standar kerja yang telah ditetapkan. Darl uraian tersebut, indikator
kuantitas kerja dapat diukur dengan item-item schagai berikut:

(17 Jumlah atau banyaknva pekerjazn vang dapal dikerjakan pada waktu
tertentu.

{2} Kescimbangan  antara banvaknya hasil kerja dengan  waktu  yang
diperlukan.

2. Kualitas {Mutu yang dihasilkan)

Mutu hasil kerja disimi dapat diartikan sebapai kualitas kerja dalam
melaksanakan pekedaan yang didasarkan pada ketepamn, kelenghapan, dan
kerapian. Adapun iem-itemnya adalah:

(1) Ketepatan kerja dalam melaksanakan pekerjaan scsuai dengan prosedur
yang dda.

(2) Kelengkapan dalam melaksanakan tugas atau pekerjaan oleh pegawai.
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(31 Kerapian dalam pelaksanaan tupas oleh pegawan.
3. Kelepalan wakmu

Pelaksanaan pekerjaan disini mempunya maksud bahwa pelaksanaan
pekerjaan dapat dintlal baik atau udak, terutama mengenas batas wakiu vang telah
ditetapkan. Adapun item-itemn yang digunakan yaitu:

{1} Kesesuaian menyelesatkan  pekerjasn  dengan  waktu  vang  lelah
ditentukan/direncanakan.

Dalam penelittan ini, sistem penilaannya berdasarkan pandapat Arikunto
{2002:215) yang menyatakan bshwa' “Nilai vang hanva menunjukkan kategori
saja bukan gradasi atau perinpkat dengan menggunakan dua alternatif Ya dan
Tidak™ Dengan cara mengambil satu nilai diberi “Ya' dan selain nilai iu diber
“Tiduk’

Sesuai dengan pendapat distas, maka dalam penclitian ini mengambil
ketentuan penilaiannva adalah sebapar benkut:

1. Jika responden menjawab a (va) diben mila skor 2
2. Jika responden menjawab b (tidak) diberi nilai skor 1

1.7 Metnde Penelitian

Metode penelition merupakan suatu hal vang penting dar suatu penelitian
ilminh, dimana metode ini digunakan schagai landasan  bergerak  dalam
mendapatkan data-data objektif, lengkap dan dapat dipertanggung jawabkan
sehingpa suatu penelitian ilmiah mempunyal kebenaran yang dapat dibukiikan
dengan kenyataan di lapanpan, Sebelum melangkah lebih jauh sebatknya penulis
ketengahkan pengertian metode dan peneliian. Menurut  Koentjoroningrat
(199170, “Metode adalah cara ataw jalan, sshubunpan dengan upava tlmeah, maka
metode menyanpkul masalah cara kerja untuk memahami objek vanp menjadi
sasaran flmu yang bersanpkutan™
Sedangkan Hadi (1995:4) mendefinisikan, “Penclitian sebapai usaha untuk
menemukan, mengembangkan dan menguji kebenaran spatu pengetahuan, usaha

mana dilakukan dengan menpgunakan metode thniah™



Dengan demikian metode timiah merupakan alal atau cara kena unluk
memahami objek vang menjadi sasaran penelitian yang disesuaikan dengan dmu
vang bersangkutan, Dalam penelitian ini penulis mengpunakan metode penelitian
sehagar benkut
1. Penentuan populas:

Metode penentuan sampel

Metode pengumpulan data

EE

Merode analisis data

1.7.1 Penentuan Populasi

Dalam melakukan suatu penclitian, maka terlebih daholu menentukan
fempat vang akan dijadikan objek penelivan Keseluruhan yang ada diwilayah
penelitian discbul populasi, Populasi olch Masni Singanmbun dan Effend
{1995-108) didelinisikan sebapai jumlah kescluruhan unit analisis yang cin-
cirinya akan diduga. Berdasarksn pengertian diatas maka vang menjadi populast
dalam penelitian i adalah selurub pepawai vang terlibat < kantor Dinas

Keluarga Berencana Kabupaten Banyvuwsng vang berjumlah 30 orang.

1.7.2  Metode Penentuan Sampel

Sampel merupakan bagian dan suatu populasi yang ada yang dibarapkan
bisa mcwakili sccara keseluruhan. Hal i seperti vang divngkapkan oleh
Koentjoroningral (1997:11) bahwa, “Sampel adalah adalab bapian-bagian dan
keseluruhan atau populasi yang menjadi objek yang sesunppuhnya dan suatu
penelifan”

Dalam meneniukan sampel tidak ada ketentuan secard pasli yang mengatur
tentang besar kecilnva jumlah sampe] vang harus dismbil dan populast vang ada
suatu ketetapan vang mutlak berapa persen suatu sampel harus diambil dan
populasi. Seperli vang diungkapkan oleh Hads {1995:73) bahwa, “Sebenarnyn
tidak ada susie kefetapan vang mutlak mengenal berapa sampel vang harus
diambil dart swatn populasi dan ketidaktetapan mutlak ni tidak  perdu
menimbulkan kersgu-raguan bagn peneli”™ Metode penentuan sampel vang

digunakan adalah purposive sampling vang bermaksud bahwa pengambilan



sampel dipunakan untuk tujuan tereniu saja, vang menurut Sugiyono (2002:62)
defimisinva sebagar benkut: “Purposive adalah lehmk penentuan sampel untuk
tujuan lerlentu saja”.

Berdasarkan pendapat tersebut diatas, maka sampel vang diambil dalam
peneltian i adalah sebhanyak 12 omng pegswal yang didasarkan atas jumlah
pegawar yang telah mengikuti pendidikan non formal atau pelatihan vang terdapat
di kantor Dinas KB Kabh, Banvuwang

1.7.3 Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data menuno Koentjoroningral (1999:137) bahwa, *
Penpumpulan data adalab persoalan metodologn vang khusus membicarakan
teknik pengumpulan data apakah seorang penvelidik menpgunakan kucsioner,
interview, observast biasa, cksplorast, korcks: atau kombinasi dar metode
tersebut sebenarnya harus mempunyai dasar vang beralasan™

Metode pengumpulan data yang digunakan aleh penulis dalam penelitian
ini adalah;
Iy Tekmk Observasi
2y leknik Dokumentas
i) Teknik Interview

4} Teknik Kucsioner

1. Teknik Observasi

Obscervasi merupakan langkah awal dalam pengumpulan data yang
dilakukan oleh peneliti dengan melakukan pengamatan dan pencatatan terhadap
objek yang ditelin. Menurut Sutrisno Hadi (1995:198} bahwa vang dimaksud
dengan observasi adalah sebapar metode 1lmish. yang diartikan  sebagal
pengamatan dan pencalatan dengan sistematis lerhadap fenomena-fenomena yang
diselidiki, batk secara langsung maupun tidak langsunp,

Dengan tekmk v memungkinkan penulis untuk menpambil gejala-gejala
atau fenomena-fenomena vang teradi pada objek pencliian dengan mengamat
langsung atau tidak obyek yang akan dielii untuk memperolch gambaran dan

lokasi penelivian untuk dimanfaatkan bagi langkah sclanjutnya.
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2. Teknik Dokumentasi

Dokumemas: adalah suatu cara untuk memperoleh data dengan cara
mengpali data-data, dokumen-dokumen serta surat-sural yang ada didacrah
penelitign, Menurut Eoentjoromngrat (1991:48) yang dimaksud dokumentasi
adalah sebagai berikut;

Pada wumumnva data vang tercantum dalam berbagar dokumen ilu

merupakan salu-satunya alat untuk mempelajari masalah-masalah tertentu,

antara lain karena tidak dapat diobservasi [agi dan tidak dapat diungat lag.

Dalam penelitian vang dilakukan oleh penulis, metode dokumentasi
dipunakan sebagai cara unluk mendapatkan dala-data sekunder vang berupa
dokumen-dokumen, surat-surat maupun arsip-arsip yang telah tersedia di lokasi
penelitian yvanp dalam hal im0 lerdapat di kantor Dhinas Keluarga Berencana
Kabupaten Banyuwang untuk melengkapi data primer yang telah diperoleh dani
hast] observas:.

Dengan demikian data-data yang diperoleh lebih valid dan dihamspkan

dapat mendukung proses analisa penelitian vang dilakukan penehi,

3. Teknik Interview

Yang dimaksud dengan  teknik  interview  adalah  merupakan cara
memperolch data denpan jalan mengajukan perlanyaan secara lisan dan dijawab
secara lisan pula oleh responden, Menurut Koenljoroningral (1991:24) yvang
dimaksud denpan 1eknik interview adalah sebagai berikut:

Metode wawancara atay inlerview mencakup cara vang dipergunakan ofeh
seseorang dalam suatu tugas tertentu mencoba mendapatkan keterangan

alau pendapat secara lisan dan sescorang responden denpan bercakap-
cakap atau berbadapan muka dengan orang itu.

Jadi dalam hal mr penulis melakukan wawancara alau interview uniuk

memperoleh data denpan cara bertanya langsung kepada responden.

4. Tcknik Kuesioner
Merupakan cara mendapathan data dengan jalan mengajukan pertanvaan

secara lerlulis dan dyawab pula secara tertulis oleh responden.
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Pengertian kuesioner menunil Koenyoromngrat (1991:175) adalah sebagi
berikut:

Kuesioner merupakan suatu daftar vang bens rangkaian pertanyaan

mengenai suaty hal atau dalam suatu bidang, dengan demikian maka

kuesioner dimaksudkan sebagai suatu dafiar pertanvaan untuk memperoleh

data berupa jawaban-jawaban dan responden.

Adapun dafiar pertanyaan dalam penelitian ini bersifat tertutup, dalam arti
disediakan alternatif jawaban wniuk setiap pertanvaan yang digjukan, schingga

responden tinggal memilih sate jawaban yang tersedia.

.74 Metnde Analisa Data

Analisis data dapat dilakukan melaln analisis data kualitatif dan analisis
data kuantitatif. Sebagaimana yang dikemukakan Roenoromngral (1991:24)
bahwa, “Sesunpguhnya analisis dapat dibedakan memadi dua macam vaitu
analisis data kualitatil’ dan analisis data kuantitatit™. Perbedaan i sangat
terpantung pada sifat data vang dikumpulkan Adapun vang dimaksud dengan
analisis data kualitatif dan kuantitatil menurut Koentjoroningrat adalah sebagai
herkut:

I.  Analisis data kualitatil’ digunakan bila dala vang digunakan sedikit bersifa
monogralibersifal kasus-kasus sehingpa tidak mungkin disusun kedalam
klasifikasi.

2. Analisis data kuantitatif digunakan bila data vang dikumpulkan berjumlah
besar dan jumlah diklasifikasikan kedalam kategor-katepon.

Berdysarken pendapatl diatas maka penualis menggungkan analisis data
kuantitatif dalam menghiung sekalipus mengambil korelasi untuk menjawab
pertanyaan-pertanyaan diperumusan masalah.

Sehubungan dengan hal tersebut diatas, maka analisa dala yang digunakan
dalam penelian i adalah analisa data kpantgat! atag mengeunakan Metode
Saaustk. Sebagumana yang dinvatakan oleh Hadi (1995:221) babwa: “Metode
otatistik adalah cara-cara ilmiah vang dipersiapkan untuk mengumpulkan
menyvajikan dan menpanalisa data penvelidikan vang berwujud anpka-angka™

Adapun tehmk statisnk vang digunakan adalah tehnik stanstik non parametrik
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vaitu dengan menggunakan Chi-Kuadrat atau Che-Sguare dengan menggunakan

skala nominal. Karcna penelitian ini, sampel yang digunakan berjumlah 12 orang

vang berarti dibawah 20, maka penulis mengpunakan rumus untuk sampe] kecil

vaitu ‘lest Fisher. Hal ini sesuai dengan vang dikemukakan Siegel (1997:137)

sehaeai hertkut:

1. - Bila N =40, gunakanlah  dengan koreksi kontinyurtas.

2 Bila N ada dizniara 20 dan 40, test... boleh dipaka jika semua frekuens
diharapkan adalah hima atau lebih, jika frekuensi dibamapkan vang terkecil
kurang dari lima_ pakailah test fisher

3. Bila N =20, gunakanlah test fisher untuk kasus apapun.

Adapun mumus Test Fisher (Sicgel, 1997136} unluk sampel dibawah 20
adalah sebapai berikut:

(A + BIC+ DA + (R + 1)1

o

NIAIBIC!TY
Kelerangan:
P = Probahilitas

A B C. DD~ Frekoens: tiap sel vang dianalisa
{A B (C11D) = Jumlah frekuenst kejadian dalam baris
{(A+HC) (B~D) = Jumlah frekuenst kejadian dalam kolom
M Jumlah sampel vang diamati
Dari analisa tersebut, kemudian ditakukan wji warat kepercayaan atau taraf
signifikanst dan hasil penelitian dalam hal im penulis menentukan  taraf
kepercavaan sebesar 95% dan taraf sipmifikansi scbesar 5%,
Setelah diperoleh hasil hitung analisa data. maka untuk menvimpulkan un
hupotesss dirumuskan dengan ketentuan sebapgal berikut:
i, Apabila mila hitung P > ural signelikanst maka Ho diterima dan Hi dicolak
h. Apabila mla hitung P = taraf signifikanst maka Ho ditolak dan Hi ditenma

Dalam analisa desknptif, penulis menggunakan tabel-tabel rekuens uniok
mendesknipsikan Gap-tiap vanabel. Hal mi berdasarkan jawaban responden yang

dinlah dalam prosentase kategon untuk tap-tiap vanabel.



Dari hasil jawaban responden untuk nap-tiap indikalor dan variabel
menurut Sugivono (2002:81) bahwa: “Prosentase responden dapat diperoleh dari
skor data nyvata responden dari masing-masing total skor dan skor kritenum yang
merupakan hasil penjumlahan skor tertinggl butir-butir kuisioner dari responden’.

Dari pendapat tersebut dapat dipaharm bahwa:

Skor Data Myata Responden © Total Skor
Skor Kriterium - £ Skor Tertingyei X ¥ Butir Kuisioner X X Responden

Score dato nvata responden s
Prosentase Jawaban = : ; x 100%

Seore kriterium responden

[ Sumyonao, 2002:81)
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BAR I
DESKRIPSI LOKASI PENELTTIAN

2.1 Pengantar

[deskripsi lokasi penelitian merupakan suatu gambaran mengenat lokasi
atau daerah dimana penelitian ini dilakukan. Dalam hal ini dipilih [inas KB
Kabupaten Banyuwangi sehagai lokasi vang menjadi sasarman atau obyek
penelitian vang didasarkan pada beberapa pertimbangan secara operasional.

[tk mengetahui gambaran umum dan lokasi penelitian yaitu Dinas K3
Kabupaten Banvuwangi, maka digunakaniah suam teknik dokumentasi dengan
memanfaatkan data sekunder vang telah tersedia dalam lokasi penchtian. Data
vang dimaksud tersebut diantaranys adalah berupa kedudukan, tugas pokok dan
fungsi organisasi, visi dan misi organisasi, susunan‘sirukiur organisasi, tugas dan
pembagian kerja. susunankomposisi daripada pegawai, dan lain schaganya
Semua data sekunder tersebut sangat diperlukan dalam upaya untuk mendukung
dan memperjelas hasil-hasil pengumpulan dan penganalisaan data serta sccam
tidak langsung akan menunjang dan sekahigus menjadi dasar berprjak terhadap
data primer dalam analisa data lebih lanpo

2.2 Kedudukan, Tugas Pokok, dan Fungsi
221 Kedudukan

Berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Banvuwang Nomor 14 Tahun
2003 temtang Susunan Orpanisasi dan Tata Kena Thnas KB Kabupaten
Banvuwangi, maka Kedudukan Dinas KB Kabupaten Banyvuwangi adalah sebaga
salah satu unsur pelaksana Pemenntah Kabupaten vang memponyal tugas
menvelenggarakan sebagian kewenangan Pemenntah Kabupaten dalam bidang
Keluarga Berencana dan tugas pembantusn vang menvangkut bidang Keluargs
Herencana vang dipimpin oleh seorang Kepala Dinas vang pelaksangan fugasnyva
berada di bawah dan benanggung jawab kepada Bupati Bamvuwangs melalw

Sekretaris [Daerah
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222 Tugas

Tugas Dinas KB Kubupaten Banyuwangi adalah membantu Bupan dalam
melaksanakan sebapian wruzan rumah fangpa daerah di bidang Keluarga
Herencana dan tugas-tugas lain yang diberikan olch Bupat kepadanya dalam

wilayah Kabupaten Banyuwang.

223 Fungs
Untuk menyelenggarakan tugas di mdang terscbut di atas, maka Dinas KB
mempunyal fungsi sebagai berikut:
1. Merumuskan kebijakan dan rencana  operasional program  Keluarps
Berencana.
2, Melaksanakan kepiatan operasions! Keluarpa Berencana dan penguatan
jaringan imsttust.
3. Melaksanakan koordinasi dengan dinas, badan, kantor, lembaga terkait dalam
rangka pemantapan pelaksansan tugas operasional.
Melaksanakan pengembangan program kelusrga Berencana,
Melaksanakan, mengendalikan dan mengawasi program Keluarga Berencana.

Melaksanakan jugas-tugas ketatausahaan.

e SR = E T

Melaksanakan tugastugas lain vang diberikan oleh Bupati sesual dengan

bidang tugasnya.

2.3 Visi dan Misi Kantor Dinas KB habupaten Banvuwangi

AL Vs Kantor Dinas KB kabupaten Banyuwang:
Terwujudnva Penduduk Tumbuh Seimbang dan meningkatnva kesepahleraan
keluarpa.

B. Misi kKantor Dinas kB Kabupaten Banyuwang
Adapun misi dari Kamtor Dinas KB Kabupaten Banvuwangi adalah schaga
berbut:
. Meningkatkan kualitas pelavanan Keluarga Berencann dan pelayanan

Reprodukst Sehat.

2. Menmngkatkan upava-upave promosi, perlindungan dan pemenohan hak-

hak reprodiksi,
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Menggalang  Kenutraan  dalam  upays  pengendalian  kelahiran  dan

Lia

peningkalan kesejahteraan keluarga.
4. Meningkatkan Kemandinian masyarakat dalam pengaturan kelahiran dan
peningkatan kesejahteraan keluarga.

2.4 Susupan dan Struktur Organisasi Kantor Dinas KB habupaten

Banvuwangi

Berdasarkan Peraturan 1aerah Kabupaten Banyuwang Nomor 14 Tabun

20013 lentang Crrpanisasi dan Tata Kega kantor Dhinas KB Kabupaten Banyuwangi
bahwa kamtor Dinas KB Kabupaten Banyuwang secara organisasi tersusun
sehagai berikut:
a. kepala Dinas
b. Bagian Tata Llsaha, membawahi :

1. Sub Bagian Penyusunan Program, Pelaporan dan Evaluasi

[

Sub Baman Umuwm
3, Sub Bagian Kepegawalan
4 Sub Bagian Keuangan
c. Sub [hnas Penguatan Janngan Iastilus, membawahi
|. Secksi Advokasi, Komumikasi, Informasi dan Edukast
2. Scksi Bina Institusi dan Peningkatan Peran Serta Masyarakal
d. Sub Dinas Keluarga Berencana, membawahi:
1. &eksi Jaminan dan Perlindungan Hak Reproduks:
2. Seks1 Pelayanan Keluarga Berencana
3, Seksi Pendewasaan 1isia Perkawinan dan Peningkatan Partisipasi Pnia
Sub Dinas Keluarga Sepahtera. membawaha:

fm

1. Seky Bina Ketahanan Keluarga
2 Seksi Peningkatan Kesejahteraan Keluarga

3 Seksi Kemitraan dan Kewirausahaan Keluarga
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2.5 Tugas dan Pembagian Kerja
Dar susunan ofganisasi [hinas KB Kabupalen Banvuwang diatas, maka
dapat diketabui tupas dan pembagan kega dan masing-masing baman vang ada

dalam susunan organisas tersebut antara lain

251 Kepala Dinas

Kepala Dinas mempunyar  fugas  memumpin,  menpgkoordinasckan
bawahannya dan memberikan bimbingan dan petunjuk-petunjuk bag pelaksanaan
di idang Keluarga Berencana dan tugas pembantuan vang menvangkut bidang
Keluarpa Berencana serla mengadakan koordinas: dan melaksanakan kerjasama

dengan dinas, instansi, lembaga lamnya dan unsur masyarakat.

2.5.2 Bagman Tata Usaha
1} Bagian Tata [lsaha mempunyar fugas melaksanakan peonyusunan program.
pelaporan dan  evaluasi, uwnisan wnum, kepegawaian, keuwangan dan
perlengkapan.
2} Untuk melaksanakan wpas tersebul pada aval 1 diates, Bagian Tata Usaha
mempunyval fungsi:
a Pemyusunan Program, rencana, laporan dan evaluas,
b. Perencanaan dan pelaksanaan kepratan anpgaran seluruh unil organisast
Dinas;
Penpelolaan urusan rumah tangga, surat menvurat dan kearsipan;
d. Pelaksanaan pengelolaan admimstrasi kepegawaian dan  kesejahteraan
Pz wal:
e, Pelaksanaan lugas-tugas protokoler dan perjalanan Minas,
f. Pelaksanaan urusan orgamisasi, tats laksana dan aktifitas peningkatan
aparatur pada Dinas,;

£ Pelaksanaan lupas-tugzas lain vang diberikan oleh Kepala Dinas,



Bapian Tata Usaha terdin dan empar sub bagan, antara lain:

Sub Bagian Penvusunan Program, Pelaporan dan Evaluasi VAN Mem punyal

tugmas -

a,

Melaksanakan pengelolaan admimstrasi dan koordinasi  penyisunan
rencana program Keluarga Berencana dan Keluargs Scjahtera;

Melakukan penvusunan petunjuk teknis dibidang PETYUSUNAN [Hogram,
anggaran, pembukuan, analisis pelaksanaan anggaran,

Melaksanakan penpendalian, pengawasan, pelaporan  dan  evaluasi
pelaksanaan Keluarga Rerencana dan Keluarga Scjahtera serta penguatan
JAnnEan institusi;

Melaksanakan koordinasi dalam rangka pengembangan jaringan informasi:
Melaksanakan pembinaan, pemantauan dan  evaluyasi PETENCANAATL.
pelaksanaan penyusunan propram, pengembangan program, pencatatan,
pelaporan dan penilaian serta pelavanan informasi dan dekumentasi:
Melaksanakan tugas-tupss lain yang diberikan oleh Kepala Bapian Tata
Usaha.

Sub Bagian Umum, mempunyai tugas

a,

Melaksanakan urusan surat-menyurat, pengetikan, pengeandaan dan tata
kearsipan;

Melakukan penvusunan rencana kebutuhan barang perlengkapan Dinas;
Menyiapkan bahan untuk menyusun alokasi serta melakukan distribusi
barang perlengkapan:

Melaksanakan tata usaha barang perlenghkapan:

Menghimpun, mengklasifikasi dan melakukan dokumentasi perdturan
perundang-undengan yany berkaitan dengan Keluargs Berencana.
Melaksanakan tupas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala Bagian Tata

Llsaha

Sub Bagan Kepepawatan, mempunyai tugas -

i.

b

Melaksanakan pengelolaan administrasi kepegawaian,
Melakukan pemrosesan tentang kedudukan hokum pegawal dan upaya

pemingkatan kemampuan pegawai:
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Melaksanakan tugas-tugas lain yang dibernikan oleh kepala Bapglan Tata

lisaha.

Sub Bagman Keoangan, mempunyan lugas:

il

b.

C.

d

Menvusun anggaran belanja dinas;

Melaksanakan tata usaha kcuangan angearan belanja dinas;
Menvelenggarakan pertanggungawaban dan menvusun laporan realisass
anggaran dings,

Menpgelola kewanpan perjalanan dinas, tuntutan perbendabaraan dan
tuntatan ganti rugl serta biaya-biava lain pengeluaran dinas;

Melaksanakan lugas-lugas lain vang dibenkan oleh Kepala bagan Tata

1isaha.

2.5.3 Sub Dinas Penguatan Janngan Institus

1) Sub Dinas Penguatan Janngan Institusi mempunyal tugas melaksanakan

pengelolaan dan koordinasi kegiatan advokasi, komumikasi, informasi dan

edukasi, pembinaan institusi, dan pemingkatan peran sena masyarakat dalam

keluarga Berencana.

2} Dalam melaksanskan tugas tersebut pada ayat 1, Sub Dines Pengustan

larmgan Institusi mempunyvai lungsi:

i Menyiapkan dan menyusun pelunjuk pelaksanaan pengelolaan advokasi,

[

Komunikasi, Informas dan FEdukasi (K1E), Bina Institusi, dan peningkatan
peran serla masyarakat dalam Keluarga Berencana,

Menyusun  program  dan strategn  pengelofaan advokasi, Komunikasi.
[ntormasi. dan BEdukase (KIE), Rina [nstitusi, dan peningkatan peran serta
tmasyarakal dalam pelaksanaan Keluarga Berencana;

Mengorgamsastkan  dan  mengelola  kegiatan  advokasi, Komunikasi,
Informasi, dan Fdukas: (KIE), Bina Institusi, dan peran serta masvarakal
dalam program Keluarpa Berencana:

Pelaksanaan koordinas: pengembangan advokast, Komunikasi, Informasi,
dan kdukasi (KIE). Bina Institusi, dan peningkatan peran serta masyarakat

dalam pelaksanaan keluarpa Berencana,
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Pelaksanaan permamauan dan evaluasi pelaksanaan advokast, Komunisisi,
Informast. dan Fdukasi (KIE), Bina Institusi, dan peran serta masvarakitl
dalam Ke¢luarga Berencana,

Pelaksanaan tugas-tugas lam vang dibenkan oleh Kepala Dinas,

Sub Dinas Penguatan Jaringan Institusi terdiri dan dua sub bagian, yaitw:

Seksi Advokasi, Komunikasi, [nformasi, dan Edukas (K111}, vang mempunyar

Tugas ;

d.

Mengumpulkan, mengolah, menganalisa data dan informast untuk hahan
perencanaan dan  pelaksanaan advokasi, pengembangen  komunikasi,
hubungan masyarakal, pendavagunaan sarana Komuntkasi, Informasi, dan
Fdukasi (KIT) dalam program Keluarga Berencana,

Menyiapkan bahan penyusunan konsep strateg pelaksanaan advokas dan
Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE) program Keluarga Berencana.
Menyusun petunguk teknis dan pelunjuk operasional kegatan peningkatan
advokasi dan Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KI1E},

Melakukan pembinaan, pemantavan, pelaporan, cvaluasi  Kegiatan
advokasi dan Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE):

Melaksanakan tupas-tugas laim yang dibenkan oleh Kepala Sub Dhnoas

Penpuatan Jaringan Institusi.

Seksi Bina Institust dan Peningkatan Peran serta Masvarakat, mempunyal

lugas:

4. Mengumpulkan, mengolah dan menganalisa data dan mformasi untuk
hahan  perencanaan dan pelaksapasn  pembinaan  mstitusi  dan
peningkatan  persn  serta masyarakat dalam  pregram  keloarga
Berencan,

b Melakukan upava-upava keterpaduan dan sinkronisasi pelaksanaan
pembinaan institusi dan peningkatan peran sera masvarakat dalam
program Keluarga Berencana,

¢, Melakukan corpanisasian  pengelolaan bina institusi dan

peningkatan peran scrta masvarakal,
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d Melakukan mbingan, penvaluban, pemamauan, pelaporan  dan

cvalugsi pelaksanaan bina nsttusi dan pemngkatan peran serla
masyarakat.
Melaksanakan tugas-tugas lain vang diberikan oleh Kepala Sub Dinas

Penguatan Jaringan Institusi.

2.54 Sub Mhinas Keluarpa Berencana

17 Sub Dinas Keluarps Berencana mempunyai tugas menyusun petunjuk

pelaksanaan dan mengkoordinasikan penyelengparaan  peninghatan,

pengembangan  jaminan  dan  peclindungan  hak-hak  reproduksi

pelayanan Keluarga Berencana, Pendewassan Usia Perkawinan dan

Peningkatan Partisipasi Pria dalam program Keluarga Berencana.

Dralam melaksanakan tugas tersebut pada ayat |, Sub Dinas Keluarga

Berencana mempunyval fungsi

.

K

Penvispsn dan  penyusunan  petunjuk  pelaksanaan pengelolaan
pembinaan dan pengendalian pelavanan Keluarga Berencana,
Penyelengeaman pengelolaan pelayanan Keluarga Berencansa,
Penyiapan bahan untuk penyusunan strategi program rintisan untuk
pelayanan Keluargs Berencana wilavah dan sasaran khusus:
Pelaksanaan  wpaye-upaya keterpadusn lindas sektor dan lindas
program untuk pemantapan komumen operasional dan pelayanan,
Penvelenggaraan  oricnlasi  pengelolaan  program  Keluarga
Berencana:

Pelaksapaan  pembinaan, pemantauan, pelaporan dan evaluas
pelaksanaan pengelolasn  jaminan  dan  perlindungan  hak-hak
reproduksi: pelayanan Keluarpa Berencana dan pendewasaan usia
perkawinan  serla  peningkatan  partisipasi pria dalam  program
Keluarga Rerencana,

Pelaksanaan tugas-tugas lain vang diberikan oleh Kepala Tinas,



Sub Dhinas Keluarga Herencana lerdim dan tga sub bagan, vailu:

Sekst Jaminan dan Perlindungan |lak-hak Reprodukst, vang mempunyal

Tugas -

.

Melaksangkon  admimstrast kegmatan pengembanzan‘penmghkatan
Jaminan dan perlindungan hak-hak reproduks;

Menpumpulkan data dan informase untuk bahan penyusunan program
pengelolaan dan pengembangan jaminan serta perlindungan hak-hak
reproduks;

Menetapkan straleg) dan sasaran sera priofias keginlan program
jaminan dan perlindungan hak-hak reprodukst:

Melakukan mbangan, penvuluban, pemantauan, pelaporan  dan
evaluasi pclavanan jaminan dan perlindungan hak-hak reproduksi;
Melaksanakan tugas-tugas lain yvang dibenkan oleh Kepala Sub Dinas

keluarpa Herencana,

Seksi Pelavanan Keluarpa Berencana, vang mempunyai fupas;

d

Melaksanakan admimistrasi kegiatan pelavanan Keluarga Berencana;
Menvelenggarakan penyuluban dan pembinaan Keluargs Berencana;
Melaksanakan upava-upava peningkatan mutu pelayanon Keluarsa
Bergncana.

Melaksanakan pembinaan keserlaan ber KB, peningkatan kemandiran,
penetapan  perkiraan  (Unmet  peed) menurol  (shapan  Keluarga
Sejahters dan pengendalian peserta keluarga Berencana yang deop oul,
Menpembanghan  janingan  pelavanan  Keluarga Berencana,  jalus
pemenntah, swasta dan masyarakat.

Menvelengearakan onentasi bagn penpelola'pelaksana program sesuat
denpan perkembungan tekhnologi;

Melaksanakan bimbingan, pemantauvan, pelaporan  dan  evaluast
kegiatan peningkatan mute pelavanan Keluarga Berencana,

Melak sunakan tugas-tugas lain vang diberihan oleh Kepala Sub Dinas

Keluarga Berencana,



Seksi Pendewasaan Lisia Perkawinan dan Peningkatan Partisipasi Pria,

VAng Mempunyval [gas ;

o Melaksanakan administrasi kegiatan pendewasaan usia perkawinan
dan peningkatan partisipasi pna dalam program Keluarga Berencana;

h. Mengumpulkan dan mengolah  datadan  informasi untuk  bahan
penvusunan program pendewasaan ustd perkawinan dan peningkatan
parlisipast pria;

¢. Menyusun dan menetapkan stralegi dan sasaran Kegiatan program
pendewasaan usia perkawinan serta peninghatan partisipasi pria;

d. Melaksanakan pemberdayaan tenaga pendidik sebaya dan konselor
sebaya serla pengembangan Sumber Daya Manusianya dalam program
pendewasaan usia perkawinan:

e Melakukan bimbingan, pemantauan, pelaporan dan evaluasi keguatan
pendewasaan usia perkawinan dan peningkatan partisipasi pria,

i Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan olch Kepala Sub

Dinaskeluarsa Berencana.

255 Sub Dings Keluarga Sejahtera
1} Suh Dinas Keluarga Sejahiera mempunyval tugas menyvapkan, menyusun
petunjuk pelaksansan dan mengkoordinasikan penvelenggaraan bina
ketahanan keluarga, peningkatan kesejahleraan keluarga, kemitraan, dan
kewirausahaan keluarga
1) [dalam melaksanakan wpas ersebut pada avat 1, Sub Dinas Keluarga

Sejahtera mempunyal fungsi:

4 Penyiapan dan penvusunan kebijakan teknis operasional  bina
ketahanan keluargs peningkatan kesejahteraan keluarpa, kemitraan,
dan kewirausahaan keluarga,

b. Penyusunan petunjuk pelaksanaan program bina ketahanan keluarpa,
peninpkatan kesejahteraan keluarpa, pengembangan kemitraan, dan

kewirausahaan keluarpga;
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c.

]

Pelaksanaan upava-upaya untuk tercapsinya  keterpaduan  limas
sektor dan linwas program dalam pengembangan dan pelaksanaan
program  hina  ketahanan  keluarga, peningkatun kesejahteraan
keluarga dan kemitraan, kewirusahaan keluarga,

Pelaksanaan identifikasi. anahsis dan penyelesaian masalsh yang
berkaitan dengan pelaksannan program Keluarga Sejahtera;
Pembinaan, orentasi, pemanisusn.  pelaporan  dan evaluasi
pelaksanaan pengelolaan bina ketahanan keluarga, -peningkatan
kescjghterann keluarga, kemitraan dan kewirausphaan keluarga:

Pelaksanaan tugns-tugas lain vang diberikan oleh Kepala Dinas,

Sub 1inas Keluarps Sejahtera terdim dan tipa sub bagian, yailu:

Scksi Bina Ketahanan Keluarga, vang mempunyal lugas |

i

Menpumpulkan dan  mengolah data uniuk  perencanaan  dan
pelaksanaan  kegiatan pembinasn  ketahanan dan kemandinan
keluwarga;

Merumuskan  strategt  pengelolaan  pemantapan bina  ketahanan
keluarpgn:

Menyusun petunjuk leknis dan perunjuk pelaksanaan pengembangan
ketahanan keluarsn,

Melaksanakan keterpaduan program linlas komponen dan instansi
terkait dalam pemantapan ketahanan dan kemandinan keluarga.
Menvelenggarakan onentas: kegiatan bina ketahanan keluarga:
Muelaksanakan bumbingan, pemantsuan, pelaporan dan cvaluass
kegintan pembinaan ketaharan keluarpa dan kemandinan keluarpa:
Melaksanakan tugas-lugas lain vang diberikan oleh Kepala Sub

Chinas Keluarga Sejahtlery

Sckei Peningkatun Kesejahieraan keluarga, vang mempunyal tuygas:

a,

Mengumpulkan dan mengolah data dan informast untuk perencanaan
dan pelaksanasn kegiatan pemberdavaan ckonorm keluarga dan

peringkatan kesejahteraan keluarga,
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4]
'

i

“Acrumuskan strategl kegiatan pemberdayaan ekonomi Keluarga Pra
Sciahlera dan Sejahtera 1 dalam peningkatan kesejahteraan keluarga;
Menyusun petunjuk pelaksanaan kegiatan peningkatan kesejahieraan
keluargn khususnva hapgi Keluarpa Pra Sejahtera dan Keluarga
Sejahtera | alasan ckonom:

Melgksanakan dan mengembangkan kepiatan kelompok Usaha
Peningkatan Pendapatan Keluarpa Sciahtera (UPPKS) yang sumber
dananva dari Takesra, Kukesra dan lembaga perbankan;
Menvelengearakan orientasi peningkatan kesejahiterann keluarga;
Melaksanakan pembinaan, pemaniauan, pelaporan dan evaluasi
kepiatan pemberdayaan  ehonomi  keluarga  dan  pemingkatan
kesejahteraan keluarga;

Melaksanakan tupas-tupas lain yang diberikan oleh Kepala Sub

[hnas Keluarga Berencana,

Seksi Kemitraan dan Kewirausahaan Keluarga, vang mempunyal lugas |

i.

]

d

2]

Mengumpulkan, menvusun dan mengelah data dan informas: wmtuk
percncanaan dan pelaksanaan kepiatan kemitraan dan kewiransahaan
keluarga,

Merumuskan strategi  kegiatan  hemitraan  dan  kewirausahaan
keluarga;

Menvusun  petunjuk  teknis dan petunjuk  pelaksanaan  keglatan
kemitraan don kewirausahaan keluarga:

Melakukan hubungan kera dengan komponen dan instanst terkait
dalam pelaksanaun hegiatan kemitraan dan kewirausahaan keluargs;

Melaksanakan pembinasn, bimbingan dan {asilitasi tekhnologl tepat
cuna bagi peningkatan keglatan kemitraan dan  kewirsusahaan
keluarga;

Menvelengearakan orentasi kemitraan dan kewirausahaan keluarga;

Melaksanakan pembinaan, pemantavan, pelaporan dan ovaluas

pelaksanaan kematan kermitraan dan kewirausahaan keluarga;



. Melaksanakan tusas-ugns lain vang dibenkan olch Kepala Sub

Chnas Keluarga Sepahlera

2.6 Keadaan Pegawai
Jumlah pepawai  Kantor [hWnas  Keluarga Berencana  Kabupaten
Ranvuwangi adalah sehanyak 30 orang pegawal. Adapun keadaan dun RO pOSis]
pepawai di Kantor Dinas Keluarga Berencana Kabupaten Banyuwangi, berikut i
adalah beberapa tabel yang dapat disagikan:
Takel 4
Dhata Pegawai Berdasarkan Bagian

Ne. Bagian Jumlah I
|.  Kepala Dinas - £ 333
2. Bagan Tala Lisaha 15 5333
3 Sub Dinas Penpuatan 3 10

Jaringun Fnstifuse

4. Sub Dinas Keluarps 5 16,67
Berencana

5. Sub Dhnas Keluarga Scjahtera 5 16,67
Jumlah I 1 100

Teabminy 202
Dari tabel diztas dapat diketahu sebapian besar dar pegawan di kantor
[Mnas KB Kabupaten Banyuwangi berada pada Bagisn Tata Usaha yaitu schanyvak
16 orang atau 53,33 %, dimana dari Bagman Taa Usaha tersebut terbagn dalam
empat sub bapian vakni Sub Bagian Penyusunan Program. Pelaporan dan

Fvaluast; Sub Bagian Umum; Sub Bagian Kepegawaian, Sub Bagan Keuangan.
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Tabel 5
ata Pegawai Derdasarkan Jenjang Pendidikan
" No. Pendidikan Jumlah *%
1 =— 13 4333
2 SLTA 15 50
3 SLTP : 1 333
4 sD | 3.33
CJumlah 30 100

Sumher Dot Sekausder: Bamian Kepegmweis Tota Ussha Dinas K8 Kab. Bawneangi
Tinkmer 24
IDari abel diatas dapat diketahw babwa tingkat pendidikan formal pegawai
di kantor Dinas KB Kabupaten Banyuwangi sebagian besar memiliki pendidikan
SLTA atauy vang sederajat vaitu schanvak 15 orang atau 50%. Dari jumiah
tersebut dikatakan bahwa tingkat pendidikan pepawai i kantor [hnas KB
Kabupaten Banyuwang lermasuk Katepori sedang.

Tahel 6
Data Pepawai Berdasarkan Kepanpkatan dan Golongan

Naw Panghkat Golongan Jumlah o
1 Pembina IVia K} 10
2 Penata Tk | Iid 5 16,67
3 I*cnata [ITfe ] 26,67
4 IPenata Muda [k | b 5 1667
3 Penata Muda [Tl‘a 5 & 67
& Pengatur Tk | [Ld ! 3.33
7 Pengatur i - ]
¥ Pengatur Muda Tk | h 1 333
9 Pengatur Muda IIia P 6,67

Jusmiah ' 30 100

Sumber Dt Sekuder: Raptan Kepegavwatarr Tai saha Dinas K5 Kab, Gamanang
Texbeias 2005



Dan lubel diatas dapat diketahw hahwa sebapian besar pegawal di kantor
[Dinas KB Kabupaten Banyuwang mempunyai pangkat schagian besar sebaga
Penata dan atau polongan 11lic sebanyvak 8 orang atau 20,67% dan 9 jems
kepanpkatan dan alau polongan vang dimiliki oleh pepawai di kantor Dinas KB
Kabupalen Banyuwang.

Tabel 7
Data Pepawai Berdusarkan Masa Kerja

N Masa kerja Jurrilah "
=1 1-5 Tahun 2 667

. G-10 Tahun o) q.67

3 Lebih dam 11 Tahun 246 Bh.67
- Jumlah 30 T
" Swmber Dester Sekurder- Bagian Kepegawaran Tata it Dinaey K8 Kab Haonuwamm

Tithieae 20004
Dan tabel diatas dapat diketahw bahwa schagian besar pepawai di kantor
Dinas KB Kabupaten Banyuwangi telah bekerja selama lebih dan 11 tahon. Hal
m dapat dilihat pada jumlah pegawai scbanyak 26 orang atay 86 67% dari jumiah
pegawal yang memiliki pengalaman kena selama diatas 11 tahun, Dan jumlah
terscbut dapat dikatakan bahwa pengalaman kerja pegawai di kantor Dinas KB

Kabupsten Banvewang tergolong tingg,

Tatwl 5
Data Pegawai Berdasarkan Yang Pernah Atau Belum Pernah Mengikuti Diklag
M, I{eterangml Jumlah FI!,'_"'HWH-i "
I Fa.gawm yang telimﬁ.hiklat T 40
2 Pepawai yvang belum menpmkatt Diklat 18 6]
Jumlah Mmoo

Suemrber ana Sekunder Bagran Kepegawaran Tote Ui Dises: KR Kok, Bamaovang
Seateeny 260



6l

Dari fabel diatas dapat diketabw bahwa pepswal di kantor Dinas kB
Kabupalen Banyuwangi sebagian besar telah mengikuti Diklal dengan jumlsh
pepawal sebanyak 12 orang atau 40% dan seluruh jumlah pegawal dan yang
belum mengikuti Diklat adalab sebanyak 18 orang pegawal atau 6% yang

dischabkan pada penvesuaian tugas masing-masing yang diemban oleh pegawai.
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BAR LI
PENYAJIAN DATA VARIABEL PENELITIAN

3.1 Pengantar

Pahap penvajian dala vanabel penchitian merupakan kelanjutan dari
langkah-langkah pengumpulan dats yang diperoleh dilokasi penelitian, Adapun
tujuan dan penvajan data adalah agar penuhs lebih mudah dalam memahami
mempelajan kammkiensuk dan masmp-masing vanabel yang dipunakan dalam
penelitian. 'ada tahap ini akan membahas mengenar variabel-varabel berbag
indikator dalam penelitan, dan memaparkan lenlang data-data primer vang berupa
skor atau milai jawaban dan responden terhadap kuesioner yang dimgukan oleh
penulis sehingpa data vang terkumpul bisa disajikan sccara teratur dan sistematis
sesual variabel penelitian yvanp ada, Hal i membaniu untuk memudahkan
kiegatan analisis.

Vanabel merupakan unsur penelitian vang berasal dan sam konsep dan
memiliki vamasi nidal dan  swam varabel vang  divker melalui  proses
operasionalisast. Guna mempermudab kegratan analisis data-data vang terkumpil
harus disajikan secara teratur dan sistemalis sesusi dengan variabel penelitian.
sehelum melangkah lebih jaub tedebih dahulu dijelaskan pengertian tetntang
vanabel peselitian. Sugiyono (2002:20} mengatakan babwa varabe]l penelitian
adalah suate atribul atau sifat, aspek dan orang maupun obyek yang merupakan
varasi tertentu vang ditetapkan oleb penelit untuk  dipelajari dan  ditank
kesimpulannyu.

Dalam hal wn terdapat dua variabel vang mendasan keranpka analisis
dalam penclittan ini adalah sebapa bernkut:

I Profesionalisme vanabel penparuh (X))

2 Kanerpa Pegawa vanabel terpenparuh (Y}
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3.2 Penvajian Data Varnabel Pepraroh (X)) vaitu Profesionalisme di kantor

Dinas KB Kabupaten Banyuwanypi.

Profesionalisme menunjukkan sikap seseorang terhadap profesi vang
ditckuninya wntuk keuntungan atan sebagal sumber kehidupan. Pada setap
kegiatan orpanisasi. profesionalisme merupakan salah satu aspek penting bag
organisast dalam mewujudkan tujuan organisast.

Denpan dermikian  sesumi dengan landasan  1eon maka  vanabel
profesionalisme meliputi indikator-indikator sebagar benikut:

. Kemampuan Pepmowal
2. Dedikasi Pegawai
1. DTuka Kenga

Untuk menpetahw  gambaran lehih  jelas menpenal  masing-masing
indikator tersebut, maka bertkwt 1mi akan diuraikan satu persatu dala vang
diperoleh penulis dilapangan melalia dafiar pertanyasn berdasarkan skor vang ada
sehagal berikut:

3.2.1 Kemampuan Pegawai

Adalah tersedianyva modal vang memungkinkan anggota itu untuk berbuat
lebih banvak bagt organisasi yailu dapal menyelesaikan pekerjaan vang telah
menjadi kewapthan. [tem-item yvang digunakan untuk menpgukur indikator tersebut
adalah sebaga berikut:

a. denjang pendidikan formal terakhir bekerja di kantor Dinas KH Kah
Banvuwangi.

b, kekulserlaan pegawar dalam pendidikan non-formal sepori Diklat,
lokakarya, penataran dan lainnya sesuai dengan jenjang jabatan dan bidang
tugas selama menjadi pegawai.

¢. Pengalaman kerja pegawai
Untuk menpetahm  jawaban responden aias sgem-nlem dan indikador

kompetensi atau kemampuan pepawal dapat dilthat pada tabel berikut:
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Tabel 4
Data Berdasarkan Total Skor Dari Indikator Kemampuan Pegawai

Mo, Item Hesponses (X1} ~ Total Skor
e (1} (4] {3)
1 . 1 2 3
2 2 | | 4
1 2 %4 2 f.
4. 1 2 2 5
a 2 2 2 ]
G 2 2 1 3
7 2 2 2 y
4 1 2 1 i
o | 2 2 5
{1 = . | 5
[, 1 I 1 )
12, P i | 3
Swnnber Do Promer, obiedah Sabun 2004

3.2.1 Dedikasi Pegawai
Merupakan sikap pongabdian yang dimihkl pepawar terhadap pekerjaan
vang diembannya. [tem-item dedikasi pegawai adalah sebagai berikut:
1. Tingkat pengabdian pegawai pada organisasi dimana iz bekerja untuk
melaksanakan tugas dan langgunyg jawabnya
2 Tingkat kejujuran, bisa dipercaya, dan keselisan pegawai pada oroanisasi
unfuk melaksanakan tugas dan anggung jawabnya
Untuk menpelshul jawaban responden atas item-item dari indikator

dedikasi pepawai dapat dilihat pada tabe! berikut
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Tahbel T
Datu Berdasarkan Total Skor Dari Indikator Dedikasi Pegawai
N-I]T_ __ lHem Respunses (X2) h Total Skor
- {1 (2) =i
[ 7 2 4
& 2 | 3
PRt
3. 2 i 3 T W *
4 2 | 3 ‘
3 2 s 4
0, 2 | 3
7. 2 1 3
8. X 1 3
o s 2 o
16 2 [ 3
[T 2 1 3
12 2 2 4

Sumeher: Dyata Primer, diviodr Tatmn 2004

3.2.3 Etika Kerja

Merupakan landasan ide, cita-cila atau pikiran vang dapat mencntukan
suaty tindakan atas pekerjaan vang dihasilkan Adapun item-item vang digunakan
dalam indikator ini adalah:
L. Ketaataan pegawai dalam melaksanakan kode etik

2. Pemahaman pegawai techadap kode etk

Lintuk mengetahur jawaban responden atas item-item dar indikator erika

kerja pegawarl dapat dilihat pada tabel berikut:



Tabel 11
Data Berdasarkan Toral Skor Dari Indikator Etika Kerja
" No.  Items Resp-nn HES nl_'_!ﬁ-i Tatal Skar
D 2) 1 N
lis il 1 3
2. 1 i 3
3 | 2 3 3
4 2 2 4 % :
8 I 4 3 Y &
fs 2 2 1 YR
7 2 I 3 '
8. 2 2 4
9, | 2 3
i1, 2 1 A
11. 2 2 4
12, 2 | 3

Cumiber: Liata Primer, diotah Takan 2003

5

Variabel profesionalisme terdinn dan 3 indikator dan dan ke 3 indikator
fersebul mempunyai 7 ilem, maka skor terunggi adalah 14 dan skor terendah
adalah 7. sctelah wtal skor diketahui lanpkah selanjutnya adalah membaginya ke
dalam dua kelas. Untuk mencar: interval kelasnya berpedoman pada Ketentuan
dibawah 1m:

~ Nilai tertingy - nilai terendah
i :

Jumlah kelas kategon

. 14-7
1=

-5

I =35 dibulatkan menjadi 4
(Hladi 1984: 2120

Diani hasil wersebut diperoleh pengelompokkan mierval untuk mengetahan

rekuens varabel profesionalisme adalah sebagm berkut:



Tabel 12
Data Total Shor Jawaban Responden Terhadap Variabel X, Profesionalisme di

kanror Dinas KB Kabuparen Hanvuwanyei

Mo, ltem Rﬁiw;_]_ws-l’lj
: (1) (2) 3)
1 '] 4 3 12
2. 4 3 2 4
s f 3 3 12
4 5 3 A 12
¥ 0 i 3 I3
& 5 3 4 |2
T fu ki 3 I3
H. 4 3 -4 11
o 5 4 3 2
| L1 kY 3 = 1}
11 3 k| : 110
Iz, 5 ol 3 12
Sunrhers Dt Peamer, dusiol {ofn 2604
Tabel 13

Total Skor

Kategori

Tingy
ltendah
Tingm
l'inggn
Timere
Tingm
Tinzg
Tings
Tinggt
Tinz
IZendah
Tingei

Frekueasi Kategori Jawaban Responden Terhadap Jawaban Profesionalisme (X} di
Kantor Dinas KB Kabupaten Banyuwangi

Skor
= T
11 - 14

.Iumiah

Number: Data Primer, dielul Tuhun 2004

Frekuensi Katepori Prosentase (%)
2 Rendah 16,67
1} lingg A3 .35
12 100

Dari data tabel dinas dikemabw bahwa profesionalisme di kantor Dinas KB

Kabupaten Banyuwangi 83 33% untuk kategon linggi dan 16.67% untuk kalegon

reraclah

3.3 Penvajian Data Variabel Terpengarub (Y), vaitu Kincrja Pegawai di

kantoer Dinas KB kabupaten Banyuwangi.

Kinetia pegawa merupakan basil kerja yvang dapat dicapai oleb seseorang

atau sehelompok orang dalam suatu orgamsast sesual dengan wewenang duan

tanppung jawab masing-masing dalam rangka upaya mencapal tujuan organisasi,
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Kineria pegawal di kanor Dinas KB Kiabupaten Banvuwang mehipuli
indikator sehapal bertkut:

1. Kuyantitas (Jumlah Yang Dibasilkan]

| R

koualitas {Mutu Yang Dihasilkan)

Ketepatan Wakiu {Kesesuaian dengan Wakiu Yang irencanakan)

Lid

Untuk mengetahw lehik jelas gambaran ienang masing-masing indikator
{ersebul. maka berikut ini akan diuraikan salu persatu data vang diperoleh penulis

dilapangan melalui kuesioner berdasarkan skor yang ada

3.3.1 kuantitas (Jumlah yang dibasilkan}
Indikator ind dapat charukan sebaga koantitas pekerjaan yang merupakan
jumlah vang dihasilkan oleh scorang pegawar dalam kurun wakiu tertentu

berdasarkan standar kerja vang telah ditetapkan ltem-item vang digunakan

sebagai berikut:

l. Jumlah atau banvaknva pekerjaan vang dapat dikerjakan pada waktu
ferlentu,

2, Keseimbangan antara  hemyakeva  hasil kerja  denpgan wakm yang
diperlukan

Untuk mengetah jawaban responden aas  dem-item  dan indikator

kuantitas {jumlah vang dihasilkan) dapat dilihai pada tabel benkut:
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Tabel 14
Data Toial Skor Jawaban Responden Terhadap Kuantitas

Nu, Item Responses T["g’l ] Total 5kor
1. £ & 4

b £ 1 3

3. 2 1 3 o
4. s e 4

3 2 1 3

5 2 1 3

. 1 1 2

R, 2 | 3

9, 1 1 2

1e, 2 2 4_

11 2 2 4

2. 2 1 3

Sumber: Diata Primer. dielah Dol 2004

3.3.2 Kualitas (Mutu vang dihasilkan)

Indikator ini dapat diartikan sebagai kualias kerja vang dilaksanakan oleh
seorang pegawai dalam suatu periode terfenty. Adapun item-item yang digunakan
sebagar berkur:

1. Ketetapan kerja dalasm melaksanakan pekerjaan sesuai dengan prosedur yang
ada.
2. Kelengkapan dalam melaksanakan gas atau pekerjaan oleh pegawai,
3. Keraptan dalam pelaksanaan pas oleh pegawal
Untuk mengetahui jawaban responden atas item-item dan indikator muiu

hasil kerja dapat dilihat pada tabel berikut
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Tabel 15
Data Total Skor Jawaban Responden Terhadap Indikator Kualitas Kerja

N, ~ Item Responses(Y2) Toml Skar
(1) 2) @)

L, Z 2 | 5
2 2 l ] 4
i 1 2 1 -
4. 2 2 2 O
5 . 1 1 4
6 3 2 2 6
1. . | | 4
3 2 2 1 5
Q 2 1 2 5
[0, 2 | | 4
11 P 1 1 4
12 2 2 I 5

Sumber: Donx Pramer, diclah Takm 20

3.3.3 Ketepatan Wakiu (Kesesuaian dengan Wakiu yvang direncanakan)
Pelaksanaan pekerjaan disimi mempunval maksud bahwa pelaksanaan
pekerjaan dapal dinilai dengan baik atau tidak. terutama mengenai batas waklu
vang telah ditetapkan, [tem-item vang digunakan sebagar benkul:
1. Kesesuaian  menvelesaikan  pekerjaan  dengan  wektu  yang  telah
ditentukan/direncanakan
Untuk menpetahui jawaban responden atas item-item dar indikator dapat

dilihal pada tabel benkut:
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Tabel 16
Data Total Skor Jawaban Responden Terhadap Ketepatan Wakiu

MNa, Item Responses (Y.3) _ Tual Shor
s _ m == e

¥ 2 2

2. 1 1

3, 1 1

4, 2 2

3 2 p

f | I

7. 1 1

] . 2

4, 1 l

10, 2 2

Il I 1

2. - 2
 Sumber: Data Primer. diolah Tatom 2004

Tabel 17

Data Total Skor Jawaban Responden Terhadap Variabel Y, Kinerja Pegawai
di Kanmor Dinas KB Kab.Banyuwangi

N Itemn Responses (X) Total Skor  Kategori
(1) (2) (3

l 4 5 2 [1 Tingzi
2 3 4 ] 8 Rendah
3 3 4 1 8 Iendah
4 4 1 Z 12 Tingg
5 3 4 2 4 Rendah
i 3 f I 110 Tingn
7 2 4 l 7 tcndah
8 3 3 g 10 Tinga
4 2 5 1 5 [Zendah
[ 4 4 2 10 Tingg
11. 4 4 1 o Iendah
12 3 ] 2 {H Tingn

Sunther; Dara Primer, dhodaf Tl 2004

Variabel kinerja pegawai terdivi dari 3 indikator dan dani ke 3 indikator
tersebut mempunyal 6 item, maka skor tertingg adalab 12 dan skor terendah
adalah 6, selelah total skor diketahui langkah selanjuinya adalah membaginya ke
dalam dua kelas. Untuk mencar interval kelasnva berpedoman pada ketentuan

dibawah im:



=
i)

. Nilai tertinggi - nilai terendah
Jumlah kelas kategon

(Hadi, 1984:212)

Tabel 18
Frekuensi Kategori Jawshan Responden Terhadap Jawahan Kinerja Pegawai (Y) di
Kantor Dings KR Kah, Banyuwangi.

Skor Frekuensi ~ Kategori Prosentase (%)
-9 6  Rendah & i
10 - 12 f Tingn 50

~ Jumlah T’ =T T R

Sumber: Data Priner, diolah Tathnne 2004

Dari data tabel diatas dikerahut bahwa kineria pegawai di kantor Dinas KB
Kabupaten Banyuwangi 50 % untuk kategori tinggi dan 50 % untuk Eategon

rendah.



Tabel 19
Klasifikasi Milai Frekoensi Variabel Profesionalisme (X} dan Variabel Kinerja
Pegawai (Y]

Responden Variabel Profesionalisme Variabel Kinerja Pegawai
Skor Kategor Skor Kategori
1 [2 Tinggl 11 Tingg
2. Y Rendah 8 Kendah
X, 12 Tinggi S Renilah
4. 12 Tinggn 12 Tingg
5, i3 Tinggi 9 Rendah
6. 12 Tingg n Tingw
i 12 [inggn 7 Rendah
&, 11 Tmnggs 10 Tigm
9. [2 Tingm h Rendah
113 11 Tinggi 10 Tinggi
i1 Li) Rendah 9 Randuh
fi 12 Tingyi 10 Tingm

Sumber: Liata Primer Yang Diolah Tabmr 2004



4.3 Penerapan Analisis Data Kuantitatif

Dalam penelitian ini sampel vang diambil 12 orang maka analisis daranya

rmen ppunakan TUIMIUS Test Fisher sehagal berkut:
P o (A4 BIMC+ DA = CIB + 1Y
NIAIBIC!IDY
Ketcrangan:
P = Probabilitas
A R, C. [ = Frekuensi tiap sel yang dianalisa

[ A+B) (C+01) = Jumlah frekuens kejadian dalam barns
(A+CY B+ = Jumlah Irekuenst kejadian dalam kelom

N = Jumlah sampel yang dhamati

4.3.1 Memasukkan Frekuensi Ohservasi dalam Tabel
Tabel 23 Data Kategori Jawaban Responden Tentang Profesionalisme

Terhadap Kinerja Pegawai

Responden Variabel Profesionalisme Variabel Kinerja Pegawai
Skor Kafegori Skor Bategor -

1. 12 Tingz 11 Tingn
r G Rendah 8 Rendah
3 12 Tinggs 5 [tendah
4 |2 Tingai 12 Tingg
5. 13 | g o Rendah
. |2 Tinggl mn Tinggi
T 12 Tingm 7 Rendah
L i1 Tingg 1 Tingg
9 12 Tingm b Fendsh
110 11 Tingpt 1 Tinpgg
I 10 Rendah ) Rendah
12. 12 Tingei 14 Tinpp

Anmrher- d it Primer Voo Divcalents Fiabtase 20008
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Tabel 24

Persiapan untuk mengetahui Profesionalisme dan Kinerja Pegawai

Profesionalisme _f{in+~rjn Pegawai (Y)
Jumiah
(X) Tinggi Rendah

Tinggi A B

& | 10
Rendah C 2

0 2 2
Jumlah fa 6 12

Smfaer) Pt Prier Vangg Diodoh Tadwn 20000

4.3.2 Menentukan Jumlah Marginal
Setelah memasukkan frekuens: observast dalam tabel 24 maka langkah

sclanjutnya adalah menetapkan jumlah marginal vang terlihat sebagai berikut;

AR D
e C+D=2
» A+C =6
* [0} 6

Sehingpa dapat diketaban jumlal marginalnya adalah 12

4.3.3  Menctapkan Alpha ()
Dalam penelivan i digunakans o — 005 atau dengan kata lain taraf

kepercayvaan adalah 95%.

434 Memasukkan Data Dalam Rumus

sietelah data dimasukkan dalam frekuensi observast dalam tabel persiapan
dan ditetapkan jumlah marginalova, langkah selanjutnya adalah memasukkan data
dalam rumus sebapai benkin
(A BRC - DHIA +E__’.|‘n:H+ By

ll
NIATBIC!H



hih]

100 21 616
121 8! 4102

435 [I'enentuan Diterima atau Ditolaknya Ho
Sesuai dengan kelentuan langkah-langkah dalam perhitungan Test Fisher
um, maka duletapian:
&  Jika P <= o maka Ho ditolak dan Hi diferima
® Jika P = o, maka Ho diterima dan Hi ditolak
Diari hasil analisis vang telah dilakukan oleh penulis maka dapat dikatakan bahwa
P = (1,227 sedangkan besarnya a = 0,05, Schingga dapat diketahui bahwa P lebih
besar dari o, yang berarti bahwa pada hipotesis nihil (Ho} diterima dan hipotesis
kerja (L) ditennma.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa:
“Tidak Ada Pengaruh Antara Profesionalisme Terhadap Kinerja Pegawat
12 Kantor Dinas Keluarpa Berencana Kab. Banyuwangt™
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5.1 Kesimpulan

Herdasarkan pada wraian yang telah dikemukakan sebslumoya serta

bardasarkan analisis dan interpretasi data maka dapal diamiil kesimpulan sehagai

herikut:

Bahwa tinghat profesionalisme rata-rata sebesar 32,17% dan angka
tersebut terpolong kriteria tinggi. Tingginya tlingkal prolesionalisme
tercermin pada analisis data deskriptif terhadap variabel profesionalisme di
kantor [inas KB Kabupaten Banyuwangi.

Bahwa tingkat kinena pegawa yang dilakukan oleh pepawail rata-rata
sebesar 77.32% dan angka tersebut tergolong knitena cukup tinger. Angka
tersebut dapat dilthat dan rata-rata kinerja pegawal, yang dilihat dan
besaran prosentase ketipa indikator kinerja pegawal yaitu (1) kuantitas
{jumlah vang diselesaikan) 79,17%; {2) kualitas (mutu vang dihasilkan)
77, 78%:; (3) kelepalan  wakty  (kesesuman  dengan  waktu  vang
direncanakan) 75%. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa kinena
pegawal di kantor Dinas KB Kabupaten Banvuwangt lergolong cukup
tinggl.

Analisis Test Fisher yung digunakan untuk menguji hipotesis dalam
penelitian i menunjukkan bahwa P hitung = 0227 dimana dengan
mengeunakan taraf signifikanst o sebesar 005 vang berarts nila P hilung
lehih besar dan o Olch karena itu hipotesis nitil (Hoj diterima dan
hipotesis kerja (Hi} ditolak, Sehingga dapar disimpulkan bahwa “Tidak
Ada Pengamuh Antara Profesionalisme Terhadap Kinenia Pegawal Ih

Kantor Dinas Keluarga Berencana Kab, Banyuwang™,
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5.2 Raran

Adapun  saran-saran im dilwukan kKepada Kantor Dinas  keluargs

Berencana Kab. Banvuwangi dan semua pihak yang membutubkan di masa

mendatany:

=

Bahwa dengan kinerja pegawai vang cukup baik, seperti yang telah
chcapai oleh kantor Dinas KE Kab, Banyuwangl vaitu terlaksananyva
kepiatan/program maks  perly  dinngkatkan dan terus  ditingkadkan
profesionalisme dari masing-masing pegawai, Sehingga dapat berdampak
pada pemingkatan kinerja pepawad masing-masing vang lebih  bak
Chrzanisast hendaknya senantiasa memanfaatkan kekuatan dan kesempatan
sebaik mungkin, kelemahan serta kekurangan dan kendala vang ada
hendaknva dapal dijadikan sebagai tantangan dan sedapat mungkin diubah
menpadi peluang guna meningkatkan kinema  karema hal 1m akan
menentukan proses pencapalan ujuan organisas selanjutnya

Apar profesionalisme pegawal di kantor Dhnas KB Kab Banyuwanm
semakin meningkat, maka disarankan agar lebih sennp melakukan upaya-
upava vang itensil melalul pengembanpgan pegawal melalui program
[hklatl, kursus-kursus, seminar, lokakarva, penataran untuk scmua pegawal
serta adanya penctapan peraturan tenlang kedisiphnan pepawa yanp
berkaitan  dengan  pelaksansan  fugas serin dapat  mengembangkan
kemampuan atau kompetensi pegawai, dedikasi maupun ctiks kerja agar
lebih meningkatkan wawasan dan profesionalisme pegawi

Menjalin dan menjaga hubungan vang haik antar pegawan di kantor Dinas
EB kab, Banyuwangl agar tercapal kerjasama vang baik sehingga dapat

TS AT fef Copaifya TjUAn Orean sas),
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Program Studi : Iimu Administrasi Megara
Fakulias + lmu Sosial Dan Thmu Politik
IT1. PPengantar
Dalam rangka memenuhn salah satu syarat menvelesaikan pendidikan
strata satu (51} pada Jurusan [lmu Administrast, Jurusan Ilmu Adminstrasi,
Fakultas Umu Sosial Dan lmuo Polink Universilas Jember, penulis diwayibkan
untuk menyelesaikan skeipsi. Judul skripsi yvang penulis susun adalah:
“PENGARUH PROFESIONALISME TERHADAF KINE LIA PEGAWAILIT
|intuk itulah, guna melengkapi data vanyg dibunhkan, kami mohon dengan
hormat  kesediaan  Bapak/ihuwSaudara untuk  membanty pencapaisn  fujuan
penelitian mi dengan mengisi daftar kuwisioner’perlanyaan yang telah penulis
sediakan sesuai dengan keadaan yang sebenarmya. Perlu Bapak/1bu/Saudara
ketahui, dalam hal imi tidak ada sangkutpautnya dengan lugas kedinasan dan
Rapak/Thu/Saudara sckalian, melainkan hanya untuk kepentingan akademi belaka.
Kerahasiaan dar jawaban vang diberikan akan penulis jaga sepenuhnya
Selanjutnya  penulis mengucapkan ferima kasih sebesar-besarnva  a1as
hantuan Bapak/buw/Saudara
. Petunjuk Pepgisian
= Identitas Responden mohon diisi pada tempat vang telah disedizkan.
= Kuisioner ini telah disediakan jawabannya, sehingpa BapakTbuwSaudars

tingezal memilih salah satu vang dianggap sesug



IV. [Identitas Respunden

I. Mama

2, Jenis Kelamin ¢
3 Baguan

4 Jabatan

V. Daftar PPertanvaan

A. Variabel Profesionalisme

Kemampuan Pegawai
|. Apakah jemjang pendidikan formal termkhir bekena sesusl dengan pekenaan
Bapak/ Thu/Saudara

a. Ya b. Tidak
2. Apakah selama bekerja Bapak/Tbo/Saudara mengikat pendidikan non formal?
a Ya h. Tidak

3. Apakah Bapak/Thu/Savdara dalam melaksanakan pekerjaan semakin bertambah
kemampuannya berdasarkan pengalaman kerja anda’?
A Ya b. Tidak

Dedikasi Pegawai
I Apakah BapakTbuw'Saudara selalu menpabdi pada orgamisasi  dalam
melaksanakan tugas dan angeeng jpweb ?
a Ya b, Tidak
2. Apakah Bapak/Thu'Saudara selalu jujur, bisa dipercaya dan setia mencurahkan
kemampuan, keterampilan dan keahlian dalam melaksanakan tugas dan
tanggung jawah”
a. Ya b Tidak

Etika herja
l. Apakah Bapak/Tbu‘Saudara taat dalam melaksanakan kode ek 7
a Ya h. Tidak



2. Apakah Bapak/Ibw'Saudara memabarmi kode etik 7
a Ya h. Tidak

B. Variabel Kinerja Pegawai
kuantitas {Jumlah Yang dihasilkan)
. Apakah Bapak/TbwSaudara selalu dapat menyelesaikan lugas sesuai dengan
waktu yang telah ditentukan?
a. Ya b. Tidak
2, Apakah Bapak/bu/Saudara dapat menyeimbangkan antara banyaknva hasil
kerja yang harus diselesaikan dengan kecepatan waktu vanpg ditentukan dalam
penyelesman pekerjaan?
a Ya b, Tidak

Kualitas {Mut vang dibasilkan)
I, Apakah Bapak/ThuSaudars dalam melaksanakan pekerjaan sesuai dengan
prosedur kerja yang ada ?
a. Ya h. Tidak
2 Apakah Bapak/lbu'Saudara dalam melaksanakan pekerjaan disentai dengan
kelengkapan  vang  diperlukan  schinpga  mencapai  bhasil  kerjn  yung
diharapkan?
a Ya I Tidak
3. Apakah Bapakilbu/Saudara dalam melaksanakan pekeraan memperhatikan
kerupian schingga dapat mencapan hasil kerja vang diharapkan?
a Ya b, Taduk

ketepatan Wakiu (Kescsuaian dengan wakiu vang direncanakan)
[. Apakah Bapak/buwSaudara dalam menyelesaikan pekerjaan sudah sesuad
dengan waktu yvang telah ditentukan?

4 Y4 b. Tidak
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mefaporkan hasilnya epada BARKESBANG & [ TNAMAS dan BAPPED
Kabupaten Banyuwanag;,

Dremikisn unluk "'I'I.l:‘]u‘i.d]r;.m] mahlem dan erima kosih,

An, KEPAL A BADAN ELESBANG JAN LINMAS
- KABUPATEN BANYLIWANGT
- Sekestaris,

AT DATIONG
Pembina
P, 050 044 395




PEMERINTAH KABUPATEN BANYUWANGI
DINAS KELUARGA BERENCANA

JL. Adi Sucipto No. 118 8 0333-421565 - 422926
BANYUWANGI

Sanyuwangi. 10 Jun! 2004

Nomor L 0720 #%5F j429 12012004 Kepada ;
Sifat : Fenting i Hdr Dezan FSiE
Larmpiran - Universitas Jember
Parinal CIJIN MELAKSANAKAN Ci -

PENELITINA JEMEER.

Mendasar surat! Kepala Badan Kesbang dan Linmas Ksbupaten
Sanyuwanrgi Mo, O72/245/£25 306/2004. Tangoal 10 Juni 2004, Parihal
Permchonan ljin Penelitan. bersama ini diberitanukan behwa pada

prinsicnya kami tdak keberatan mengijinkan
Sdr. RUBI EKAYAMI

Salaku Petugas Perelli dar Mahasiswa Fakultzs Imu Sosial dan
limu  Pelitik  Universitas  Jember untuk  mengagakan pereltian
dilingkungan dirgs kami selama 2 (dua) bulan terhitung mulai tanggal -
10Juni 2004 sfd 10 Agustus 2004, dergan ketentuan sebagai berkut -

1. Data yang dirminta tidak bersifat rehasia

2 Setelah  selesa melaksanakan tugas  pereltian, yarg

bersangkiutan diwajibkan membuat laporan.

Demikian untuk menjadikan cerksa d.?_r terima kasit
Fo
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e |
s ¥
Flt. KEPALA DINAS JELUAHG@EF‘.ENCANA

;'.-'L-_*jB_LJF‘P.q:EITJ BANYUWANG
T 1, \\_-

| ;LH:"'FE'A_,-':I

PRIHARTDND BUDI R BA
L Fembing
MIF. 510 055 094,




PEMERINTAH KABUPATEN BANYUWANGI
DINAS KELUARGA BERENCANA

JL. Adi Sucipto No. 118 & 0333-421565 - 422926

BANYUWANGI

SURAT KETERANGAN
Nomaor - 072f %% (429 1202004

Yang bertanda tangan di bawah ini

Mama PRIHARTONO BUDI RAHARDJO, BA
MNP 510 055 094

Pangkat/Gol. Huang Pembina [ IVfa )

Jabatan Flt. Kepala Dinas Keluarga Berencana

K.abupaten Banyuwangi.

Menerangkan yang sesungguhnya, dahwa

Mama ' RUBI EKAYANI

M 1N : 00G910201189

Program Studi ¢ lmu Administrasi Negara

Program Pendidikan 51/ FISIP Universitas Jamber

Alamat - Jl Tkan Wijinongke No. 18 Kel. Sobo — Banyuwangi

Telah melaksanakan penelitian dilingkungan Dinas Keluarga Berancana Kabupaten
Banyuwang selama 2 {dua) bulan terhitung mulai tanggal @ 10 Juni 2004 =/d 10
Agusius 2004,

Demikian =urat keterangan ini dibuat uniuk dapat dipergunakan sebagaimanzs
mestinya.

p 0=~ 2004

HLUARGABERENCANA
| BANYLUWANGI

Banyuwang

Plt. KEPALA DINAS
“ KABUPAT

I-I. IFI—FF‘_'-#.--H:
PRIHARTONGQ BUDI R, BA
© L “Pampina
NIP. 510 855 094,
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